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BAB I 

PEf\JOAHULUAN 

Salah satu kebutuhan dasar manusia yan~ pen- -' 

ting adalah pan ga n, disa mpi ng papan, sandang , pendid i \ 
- 1 

kan , dan kes e hatan . Masalah pangan selalu l eb ih mends 

sak , apalag i bila dita mbah denga n masalah lain yaitu 

cepatnya laju kenaikan [Jenduduk . Oe ngan demikian pen-

dud uk yang tidak cuku p ma k an makin besar jumlahnya se 

hingga masalah kurang g i z i juga bertambah . 

Menurut Suhardjo (1 985) , panga n telah dike lo m 

pokkan menurut berbagai cara yang be rb eda. Salah satu 

c a r a untuk mengelompokkannya adalah : padi padian , aks£ 

a k aran (u mb i umbian dan pan ga n be rpati), kacana ka -

can ga n dan biji b ijian berminy ak , sayur sayuran , buah 

b uaha n , pangan hewani , l emak dan minyak , gula da n s i-

ro p . Pangan hewan i dapat merupaka n 5 pe rsen dari . pa -

ng an yang dim a kan di Indonesia . Pangan hewani seperti 

dag ing , ikan , susu , keju dan telur ka ya akan jenis 

prot ei n yang diperlu k an tub uh manusia . 

r-Ienurut S,?ehartojo dan P~ntod e wo (19 84 ), da -

g ing sap i adalah salah satu panga n hewani . Oag ing sa -

pi me rupakan sumbe r protein asal hewan , dag ing m3mpu -

nyai peranan yanQ sangat penting didalam hal mening -

ka tkan giz i masyarakat . Menurut standard LIPI dan S8 -

suai den g a n target dar i peme rintah , konsumsi protein 

rata rata r a kyat Indonesia adalah 55 Qram per kapita 
~I 

1 
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per hari, dimana 40 gram diantara nya adalah protein 

ber asal dari tanaman dan 15 gram protei n hewa ni. Dari 

15 gram protein hewan i ini, 5 gram adalah berasal da -

ri ternak (d ag ing , susu, telur) sedangkan yang sepu-

luh gram berasal dari i kan . 

Akhir akhir ini permintaan akan daging sema-

kin meningkat terutama didaerah perkotaan dan bebera - 1 
pa daerah tertentu. Hal ini mena ndakan bahwa kon sums i 

bahan makanan berasal dari hewan telah semakin menin~ 

kat pula. Le bih lebih permintaan daging untu k hotel, 

r estora n ba ik yang bertaraf nasional maupun interna-

sional. Dalam hal ini 

sebag ian hotel maupun 

nakan daging import. 

J 3 
tidak menutup kemungkinan bahWaj' 

restoran t ersebut masih menggu-

Menurut Price dan Schweigert (1970), kualitas 

dag ing sebagai bahan pangan, terdiri dari kombinasi 

berbagai kriteria yang membuatnya menjadi lebih mena -

ri k dalam penampi l an, lebih menggugah selera konsumen, 

ber nilai gizi tinggi dan enak dis a ntap setelah proses 

pemasakan . Penilaian kualitas daging lazimnya dilaku-

kan denga ncara obyektif da n subyektif . Penilaian se -

cara obyekt i f dilakukan dengan a lat alat l ab oratorium 

dan standard pembandin g . Seda ngka n penilaian , sec ara 

subyek~if disebut pula penilaian or ga noleptik dilaksa 

na ka n dengan bantuan sejumlah anggota panelis yang 

terlatih . 

Men urut Ressang (1962), ba hwa dagi ng sapi 

yang beredar dipasar~n, umumnya berasal dari Rumah Po l 
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tong Hewan dibawah pen g awasan pemerintah . Sesuai de-

ngan perundang undangan yan g berlaku , da g ing sapi be-

redar dipasaran sebelumnya telah me ng alami pemeriksa

an, dan di~nggap cukup aman untuk dikonsumsi . ' Tetapi 

\ 
f 

setelah be r ada diluar Rumah Potong Hewan, keamanan d~ ~ 
ging sapi te~sebut kurang bisa dipertang g ung-jawabkan. 

Hal ini karena masih banyak para peda g ang daging sapi 

yan g tidak men g indahkan syarat syarat pe~jualan 

ging sapi yang telah ditentukan. 

Menurut Soehartojo dan Sun gkowo (1980), micro 

organisme yang berkembang biak pada daging dapat ' me-

ngakibatkan pembusukan . Pembusukan yang baru saja teE 

jadi sangat sulit untuk diketahui. Awal pembusukan d~ 

pat dilihat dengan pemeriksaan laboratorium. Pada pr~ 

ses pembusukan bermacam macam perubahan kimia dapat 

terjadi yaitu adanya pembentuk a n NH3 dan H2S. Kedua 

zat ini sangat mudah dibuk~ikan dan dapat diangg ap se 

ba g ai petunjuk awal adanya pembusukan. 

~lenurut Jawetz,,~ .... L.§l.(1980), pencegahan terha 

dap adanya pembusukan pada makanan atau pada d ag i ng 

kebanyakan usaha diarah k an pada tindakan tindakan pe -

ngaweta n at au penambahan bahan bahan tertentu pada m~ 

kanan atau daging seperti pen a mbahan garam, gula, zat 

zat kimia . Selain itu pengawet a n dilaksanakan den g an 

jalan pengeringan , pen g asa pan , penyin aran, pemanasan 

dan lain seba g ainya. 

Bahan bahan yan g ditambahkan dalam dagin g ha-

ru s me mpun yai sifat dapat mempertahankan nil a i gizi 
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makanan tersebut, tidak meng ur a ngi zat zat esens i a l 

didalam makanan, dap a t mempertahankan a tau memperbai 

k i mut u makanan, da n menarik bagi kons umen, tapi ti

dak merupakan suatu peni pua n (An on i mous, 1984). 

Dari ha l tersebut diatas timbu l permasa l ~han 

sampai be r a ~a jauh pengaruh penambaha n la ru ta n gara m, 

larutan g ula dan minyak ke lapa te rha da p jumlah kuman 

serta effektifitasnya untuk me lind ungi daging sap i se 

gar terhadap proses pembusukan awa l. 

Penelitian ini be r tujuan untuk mengetah ui ke

mamp uan lanut a n garam, l arutan gu l a: d a n minyak ke l apa 

terhadap awal pemb usukan daging sap i, untuk memban-

dingkan larutan atau bah a n mana yang dapat membuat d~ 

ging sapi lebih ta han lama terhadap pembusukan awal , 

untu k mengetahui penga ruh l aru ta n garam, larutan gula 

dan miny ak kelapa terh adap jum l ah kuman . 

Sedangka n ma mfaat penelitian ini adalah: diha 

rapkan dapat memberikan informasi ke p ada konsume n a 

t a u masyarakat t e ntang guna penambaha n lar uta n garam , 

l arutan gula da n min yak kelapa terhadap dag in g sapi , 

berdasarkan informasi yang diberikan diharapkan akan 

menggugah kesadara n masyarakat akan pe ntingnya pen a m

bahan larutan garam, l ar utan g ul a dan minyak kel apa 

untuk melindungi d agi ng sap i terhada p proses pembus u

kan awal da n jU'mlah kuman, sebagai pemasukan bag i ap~ 

r a t pemerint ah yan g be r wewenan g untuk mengambi l lang

kah selanjutnya bahwa awa l pemb usukan daging sap i da 

pat dihambat den g an pe nambaha n larutan garam, l ar ut a n 
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gula dan miny ak kelapa mengingat daging merupakan ba 

han pangan yang mudah mengalami pembusukan . 
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BAB II 

THJJAU/\ N PUST AKA 

2 . 1 . Tinj a uan Urnurn Sapi se b <:H] ai Pe ng il as il Ca g ing 

Menurut Sosroa midjojo d a n Soeradji (1980) , 

nis sap i dikenal ada beber ap a ti pe ya it u t i pe perah 

(tipe susu) , tipe poto ng (tipe da g ing), dan tipe tari k 

(ti pe kerja) . Ois am ping itu dike n a l pula adanya tipe 

dwiguna (du a l purpose) misa~nya potong da n kerja atau 

perah da n potong . 

r~ enurut Buckle , ..§.!. . .§.l . (1978), Indones ia me mpu -

nyai beberapa jen i s sapi un gg ul ya itu Ongo l, Ba li, Ma 

du r a dan Grati . Sap i Ongol k i ra kira ada 5 juta di I n 

donesia yang mana sapi ini sec ara g enetik s a ma dengan 

sap i Brahman dar i India yan g meru p Rkan asal d a r i sari 

te r se but , sa pi Ba li kira kira berjumlah 1 juta . r'ienu -

rut Sosroamidjojo dan Soeradji (1980), sapi Sal i ti -

dak l a i n a dalah bante ng ya ng telah mengalami penjina -

kan , me ru pa k an tipe duiguna (d ag ing dan kerja) mempu -

nyai prosentase pe motong an 56 , 9 % dengan prosentase 

tulang kurang dar i 15 % d ari berat karkas . Sa p i Madu -

n 9 a n B 0 s s 0 ri d a is: u s ( Ban t. eng ) , t eta pit ida k d ike t a h u i 

b ila mana mulai t erbentukn ya , merup ak an s a pi dwigu n a 

( cJ il g ing d a n kerja) deng an pr os e nt a s e pe rn oton f] an 47 , 9%. 

r'le nu ru t B uc k le ,~ .• Ell . ( 1978), s a r i Gr at i a d a l ah caka 1 

baka l bagi industri keeil susu d i Indonesia yang di -

pe r o l eh dari sapi Fri esi a n Holst e in yang diperkena l -

kan oleh penj a jah Belanda . 

6 
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['le n u rut Ar k a (1 9 8l~) , b 8 n r s a sap i me m pen gar u -

hi kualitas dag in g , h~l ini berkaitan den gs n pe r bed~ 

an fak tor ge ne tik yang mempengaruhi tingka t diameter 

serat otot serta proporsi tenunan peng i kat claging p~ 

da ma sing masing bangsa sapi . Di amete r se rat otot 

yang lebih hal us dan pr opors i ten unan peng i kat yang 

lebih rendah mema ni festas i kan kualitas dag ing yan g 

l ebih bai k . r~e nurut Ra ngk uti,.§J:.El:.(1976) yang diku 

ti p oleh Ar k a (1 984 ), untuk ba ngs a sap i di Indones i a 

uru ta n k ualitas clag ing dar i tert inggi ke t e re nda h a 

da lah sap i I ;~ad ur a , Bali , da n pera nakan Ongo L Ha l in i 

d i manifest as ikan o l eh aromanya , keemp ukan, da n cit a 

ra sa , hal ini be r kaitan den ga n penyebaran l emak in

tramuskuler pacla dag i ng s ap i Mad ura yang l eb i h mera 

ta daripada daging sap i Ba li da n Ongol . 

2 . 2 . Arti dan Peranan Dag in g da l sm Mas yar ak at 

Menurut Soehartojo da n Sungk owo (1 980 ) , da 

gi ng adalah bagian da ri pada sap i, domba , ba b i atau 

kamb ing yang dapat di maka n ber asaJ. da ri ot ot rangka 

atau terda pat dili dah , di afr agma , jantung atau oes o

pha g us, yan g dengan atau tanpa me ngan dung le ma k , da n 

bag i a n d a rip ada t ula ng , kulit, syaraf , dan pembuluh 

dara h yang se cara nor mal menyertai j arin ga n ur at da

g ing d an tidak dipisahkan daripadanya pada wakt u pe~ 

be rsihan at a u peng uli tan k arkas . Ini t i rlak termasuk 

urat dagi ng yang terdapat di l idah , hi d un g atau te 

ling a . 

~----~--------~------------~~--~--~------~j 
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Menurut Sediaoetama (1976), daging yang dapat 

dibeli di pasar terdiri stas otot otot dan sejumlah 

jaringan ikat dan lemak, yang berbeda bedabanyaknya 

tergantung atas bag ian apa tubuh hewan yang telah di

potong dan men ghasilkan daging tersebut, dan juga ter 

gantung pada tua mudanya serta kondisi binata ng terse 

but. 

V Menurut Soeh artojo dan Sungkowo (1 980 ), da-

ging dan bahan makanan yang berasal daridaging mem

punyai susunan lengkap dengan perbandingan yang seim

bang serta daya cerna yang tinggi dan mer upakan sum

ber protein hewani asal terna k yang utama . -disamping 

bahan bahan yang lain, maka dagi ng merupakan bahan m~ 

kanan yang sangat baik sehingga berguna untuk membina 

tubuh yang s ehat. Disamping itu dapat pula - meru~akan 

bah an makanan yang membahayakan kesehatan konsumen, a 

pabila tidak disertai dengan pemeriksaan, perlakuan , 

pengolahan yang seksama,teliti dan kontinyu. Hal ini 

disebabkan karena daging dapat me rup aka n media yang 

baik untuk berkembangbiaknya microorganisme - dengan 

produk produk berupa toksin yang dihasil k a nnya yang 

dapat me mbahayakan masyarakat. Menurut Sediaoetama 

(1976), digestibilitas suatu jenis daging mungkin di

tentukan oleh jumlah jaringan ikat dan banyaknya l e 

mak yang terdapat diantara serat serat otot yang me

nyusun daging tersebut. 

Menurut Soehartojo dan Puntod ewo (1984), da-

lam menilai daging sudah tibalah kita memandang tidak 
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hanya dari sudut hygienis sa ja, delam arti da ging teL 

sebut sehat, tetapi diharapkan daging yang beredar di . 

masyarakat merupakan daging yang berkualitas tinggi. 

Menurut Lawrie (1979), kriteria kualitas ds

ging meliputi warne, kepualaman, tekstur, pH, komposi 

si kimia, nilai organole pt ik (aroma, keempukan dan ci 

tarasa). Penilaian dagin g umumnya dilakukan dengan ca 

ra obye ktif dan subyektif. Menurut Larmond (1982), di 

kutip oleh Arka (1984), pe nilaian kritGria kualitas 

daging secara obyek tif meliputi warna, kepua~aman, pH 

dan komposisi daging. Sedangkan penilaian secara su

byektif oleh anggota panelis telah terlatih meng gun a

kan panca indrany a yaitu penglihata n, penciuman, per~ 

baan dan pencicipan pada daging yang sudah 'matang 

terhadap warna, keempukan serta citarasa daging itu • 

Menurut Lawrie (1979); Price dan Schweigert 

(1970), kualitas daging dipengaruhi oleh faktor fak

tor intrinsik dan ekstrinsik beserta int eraksi antara 

faktor faktor tersebut. Faktor faktor intrinsik yang 

berpengaruh terhadap kualitas eaging sapi yang -dige

mukkan adalah ras, status kelamin dan umur. Sedangkan 

f aktor ekstrinsiknya meliputi tingkat ransum sap i, p~ 

nanganan daging pasca potong . 

Menurut Oldfield (1979), mengatakan lima hal 

yang memegang peranan dalam penyediaan daging yaitu : 

la ma tidaknya diproses sehingga siap untuk dimakan, 

harga dari hewaQ dan perkembangannya sehingga jumlah

ny a mencukupi, kebersih a n dari daging tersebut dalam 
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pengolahannya, kesehatan dari he~an yan g akan dipo 

tong, kemampuan memproduksi da g in g tanpa merubah ling 

kungan. 

2 .3. Struktur dan Komposisi Oag ing 

Me nurut Egan~~,~.(198 1), daging terdiri a

tas struktur serat otot yang menjadi satu yan g dise 

but bund e l, dim a na bagian yang dise~ut bund~lakan me~ 

punyai aliran darah, syaraf da n jug a sel sel lemak,j~ 

ga mengandung protein, ko mp onen komponen nitrogen , be~ 

sama s ama garam mineral. 

Menurut B uc k le,~.~ ,(1978), disekeliling u

rat daging terdapat se be r ka s jaringa n penghubung epi 

misium ya ng melekat diantara otot dan memhaginya men 

jadi sekumpulan berk a s otot y ang terdiri dari ser at 

s e rat berdiri sendiri, serat ini dikelilingi oleh su 

atu selubung lentur yang d inamaka n sarkolema yang ter 

susun dari protein dan lemak. Serat otot tersusun a

tas sejumlah myofibril pada suatu larutan cairan pe

kat bahan koloid ya ng disebut sarkoplasma . Sarkoplas-

ma terdiri dari 75 - 80 % a ir yang be risi ca mp uran 

yang komplek s dari butiran kecil lem ak , gl i koge n, ri

bosum , bahan baha n nitrog e n bukan protein da n bahan

bahan anor ga nik serta me nga ndun g pigmen otot. 

Menurut B~ckle,~.~ ,(1978); dan Eg a n 5 .§! . .§.l. 

(1981), myofibril ter d iri dari serabut yan g tipis dan 

tebal yan g dikenal s ebagai myofila men . Unit 

yang dikenal seba ga i sarkomer dimana s erab u t 

terdiri dari protein miosin dan serabut yang 

'. 

dasa r 

tebal 

tipis 
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terdiri dari protein aktin . 

f'lenurut Egan" e t.~.(1981), daging segar pada 

umumnya mengandung sedikit bahkan tidak me ng and ung 

karbohidrat, serat dan kira kira satu persen abu, te-

tapi organ ' lain me nga ndun g .glikoge n, g lu kosa mendeka 

ti 4 %, hati mengandun g 3 sampai 4 kadar besi diban-

dingkan dengan daging . Me nurut Egan,~.~.(1 98 1); Prl 

ce dan Schweigert (1970 ), komponen jaringan terdiri 

dari serabut colagen, reticulum, elastin dan beberapa 

su bs tansi dasar (glykoprotein, lemak dan ai r). 

Menurut Hart dan Fisher (1971), komposisi ki -

mia daging meliputi kadar air (75 %), protein (19,0%), 

l emak (4,5 %), abu (1,5 %), tapi menurut Suhardjo 

(1985), komposisi daging sapi dalam 100 gram bagi a n 

yang dapat dimakan mengandung air ( 66 %), kalori (270 

kalori), protein (18,8 gram), lemak (14 gram ), kalsi

um (11 mg), besi (2, 8 mg), thiamin (0,08 mg), ribofla 

vin (0,2 mg) dan niacin (5 mg) . 

Perkiraan kornposisi otot kerangka binatang m~ 

nyusui (dengan dasar persen berat segar) dapat dili-

hat pada lampiran. 

2 .4. Perubahan Perubahan pada Daging 

Menurut Buckl e et al (1978) ,d an ·. Lawrie (1 979), ,-.-. 
penyediaa n oksigen ke otot terhent i sebagai ak ib at· 

berhentinya kerja jantung dan aliran darah . Akibat 

berhentinya aliran darah, persediaan glikogen tidak a 

da lagi di otot dan hasil sisa metabolisme tidak da-

pat dike.luarkan dari otot. Hal tersebut dapat terjadi 
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setelah ter na k atau hew a n disembeiih, j adi otot yang hi 

dup akan mengalami perubahan yang besar se baga i akibat 

penye mbeli han . 

~ Men urut Soehartoj o dan Sungkowo (198 0) , peru -

bahan perubahan pad a dag in g me liputi perubahan peruba-

h a n akibat enz imatis didalam dag ing , perubahan peruba-

h a n orga noleptik yang terdapat pada daging , . perubahan 

kim i aw i pada da g i ng ,' penurunan pH p ads dagi ng, juga p~ 

r ubaha n perubahan bakterio lo gis pada daging . 

Mehurut Lawrie (1979); Ne wton da n Gill (1 980) , 

s e tel a h hewan dipoton g , terjadi keadaan ri gor mo rtis 

yang terjadi a ntara 24 - 48 jam setelah pe~yembelihan . 

Hal i ni sebagai akibat ke j ad ian biokimia yang komple k 

y a ng me ny a ng kut hilangnya creatin phosphat dan adeno 

tr i phosp hat dar i otot, t i dak be rfun gs in ya enzim cyto -

chrome dan r eaksi rea ks i komp l ek l a innya • 

. " Menurut B uckle,~ .~.( 1978); Lawr i e (1 97 9 ),d an 

Thorton (1 960 ), pad a hewa n yang sudah disembelih , akan 

terjadi proses g li kolisis yaitu proses pemecahan glukg 

sa me njadi CO
2

, air dan diproduksi ene r g i. Sebagai aki 

bat proses g li kolisis s esuda h kema tian d i mana g likoge n 

dirub a h me njad i asam l akta t, pro se s ini adalah akibat 

dari g likolisis anaerobik . Akibatnya terjadi pe nimbun-

a n asa m l aktat dalam dag in g sehingg a pH dag in g menjadi 

menuru n. Menu rut Bu c kle et al (1978) , pH ren dah be r ada ,-.-. 
se k i tar pH 5 ,1 - 6,1 dag ing berwarna mersh c e r ah , disu 

ka i konsumen , f l avo r lebih d i sukai da n stab ilit as yang 

le b ih ba ik terhadap kerusaka n ak i bat m icroor ga nisme . S~ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH LARUTAN GARAM... GEDE AGUSCAYA



13 

da ngk an pH ya ng tingg i berk isa r pH 6 , 2 - 7, 2 , warn a 

d ag ing merah ung u tua, r asa kur a ng enak , dan l ebih me 

mungkinkan tumbuhnya microorganisme. Me nurut New ton 

dan Gill (19 80 ), otot ya ng kekurangan gl i kogen d i s e-

babkan ole h kelelahan atau stress sebelum penyembelib 

an akan menghasilkan dagi ng yang berw ar na ge l ap , ke 

ras dan kering . Oagin g yang kekur anga n g lu kosa , pH 

yang tinggi (lebih besar dari 6 , 0) merupaka n faktor 

penting terh ad ap ti mbulnya bakteri pemb usuk . Menu rut 

Nuss dan Wa lfe (1979), penurunan pH yang lama diser -

tai d eng an penurun an ATP da n glikogen serta tempera -

tur akan mempen garuhi daging yang disimpan, dimana a -

kan memb eri efek yang besar terhadap enz i m g lucolitic . 

crv Me nurut Judge (1986) , li ngkungan den g an temp~ 

ratur yang ber ubah ubah sang~t berpengaru h . te rhadap 

warna daging dan juga akan memperc epa t pr oses glikoli 

sis . Menurut Jensen (1 954), dan Judge (1986), per uba-

han warna dag in g tersebut se baga i akibat .t ereduksinya 

hemoglobin ata u mioglobin dan bereaks i dengan oksigen 

sehingg a terjadi pe rub ahan warna . l"lenu rut B uckle,~ .~ . 

(1 978 ), da g ing akan berwarna me rah . cerah merupakan 

warna ya ng diinginkan oleh pembeIi , yang I ebih banyak 

terjadi pada suhu yang rendah dibandin gk an dengan su

hu yang tinggi. 

2.5 . Kont am ina s i Bak t er i pad a Oaging Sap i 

Me nurut Fields (1979), dan Jay (197 8) , daging 

sapi yan g di jual dalam bentuk potongan de ngan permuk~ 

an irisan yang Ie b ih kecil se be na rnya mempunyai ke -
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mungkinan terkontaminasi lebih sedik i t, dibandingkan 

dengan daging sapi yan g terjual dalam bentuk daging 

cacah. enyebaran microorganisme didalam daging sa-

ngat dipengaruhi oleh perlakuan terhadap daging, cara 

penyimpanan daging, dan cara penjualan daging sap i di 

pasar (Anonimous, 1984). 

Faktor faktor yang me mpengaruhi pertumbuhan 

microorganisme dalam bahan pangan adalah sebagai berj 

kut: intrinsik (sif at dari bahan pangan itu sendiri) , 

c ara pengcilahan bahan pangan, faktor ekstrinsik (kon-

disi lingkungan dari penanganan dan penyimpanan bahan 

pangan), faktor implisit sifat dari organisme itu sen 

diri (Anonimous, 1982). Menurut B uckle,~ • .§l. (197 8) , 

faktor intrinsik tersebut seperti aktivitas air (wa 

ter activityja ), nilai pH, potensial red oks dan zat-w 

zat gizi . Faktor pengolahan seperti pemanasan, penge-

ringan, pembekuan dan pengawetan . Faktor ekstr insi k 

seperti suhu, sedang faktor implisit seperti laju 

pertumbuhan micr oor ganisme, simbiosis dan antagonisme . 

Menurut Fields (1979), bakter i nor mal water 

a ctivitasn ya 0 ,91 sedang bakteri hal Gp hilik water ac -

tivitasnya 0,75 . 

Menurut Jawetz,~ • .§l.( 1980), pH optimum untuk 

pertumbuhan bakteri 6 , 0 - 8,0 . Tapi menurut B uckle~~. 

~.(1978), kebanyakan microorganisme tumbuh pada pH 

sekitar 5,0 - 8~0, make hanya j8~is jenis tertshtu sa 

j a yang ditemukan pada bahan pangan ya ng mempunyai ni 

lai pH rend ah . 
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Menurut Buckle,~.~.(1978), potensial redoks 

dari suatu sistem biologis adalah suatu indeks dari 

tingkat oksidasinya. Potensial redoks yan g tinggi a-

kan membantu pertumbuhan bakteri yan g lebih ' bersifat 

aerobik. 

Menu rut Fie 1 d s (1 9 7 9), dan Jaw e t z -' ~. ~ S 1 98 0 ) , 

zat zat gizi seperti hidrogen, nitro gen, karbon, min~ 

ral, vitamin merupakan zat zat yan g dibu t uh kan micro-

organisme untuk pertumbuhan. Menurut Fields (1979),m1 

neral yang dibutuhkan bakteri sep e rti potassium, cal-

sium, magnesium, besi dan mangan. 

Menurut Jawetz et al (1980), '-.-0 ad a nya '" f aktor' 

ekstrinsik seperti suhu, maka bakteri dib e da kan men-

j ad i: psi l< h r 0 f i 1 i k tum b u h p a l i n g b a i k pad a s u h u1 5 -

20 0 C, mesofilik tumbuh paling baik pada suhu 30 _ 37 0 

Celcius, dan termofilik tumbuh paling b aik pad a suhu 

50 - 60 0 C, sebagian besar bakteri bersifat mesofilik, 

~OoC adalah optimal untuk hidupnya ba kteri. r~8 nurut 

Jensens (1954), kira kira pada suhu 26,7 0 C selama 3 

sampai 4 jam, mempercepat pros e s pertumbuhan bakteri 

mesof ilik. 

r~e n u rut 8 u c k 1 e, ~ • ~ • ( 1 978 ), f a k tor imp 1 is it, 

seperti laju pertumbuhan microorganisme yang dipenga-

r u h i ole h f a k tor in t r ins i k dan e k s t r ins i k. -. S i mb i 0 sis 

diantara kelompok microor ganisme t erjadi apabila per-

tumbuhan dari suatu organisme meny e babkan perub ah a n 

kead~an yang memun gk inkan organis me lain tumbuh, tapi 

simbiosis ini berlawanan dengan ant agonisme. 
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2.6. Tinjauan Umum tentang Pembus ukan Daging 9) 
Menurut Salle (1 969) , pembusukan menya ngkut p£ 

rubahan perubahan yan g menye babkan makanan atau d aging 

menjadi rusak sehingga tidak mudah untuk d ijual, tidak 

menarik konsumen, dan makana n tersebut menjadi makanan 

yang tidak bermamfaat l ag i. Tapi Jawetz,.§.!:. .~ J 19 80 ) , Q(rj) 
pembusukan adalah suatu proses yang menyebabkan maka -

nan tidak pantas lagi untuk dimakan yang b iasanya _di-

ikuti dengan perubahan warna, rasa, bau danpembentukan 

Ie nd ir. 

Menu rut Salle (1969), prinsipnya pembusukan i-

ni disebabkan oleh bakteri, ragi dan jamur, tapi bisa 

juga disebabkan enzim yaitu enz~m proteolytik sebagai 

hasil dari autolysis dan menyebabkan pembusukan daging. 

Organisme-organisme yang mungkin berperan dalam pembu 

sukan daging adalah : a. Gram positif,bersifat aerobik, 

bersp ora dan berbentuk batang meliputi Bacillus subti -

lis, B. cereus, B. megaterium , B. pumilus, organisme l 

ni mampu mencairkan gelatin dengan cepat. b . Gram neg~ 

tif, aerobik, tidak berspora dan be ntuk batang melipu-

ti Escherichia coli, P~oteus vulgaris, P. mirabilis,Ae 

robacter cloacae, Pseudomonas aeroginosa , P.fluorescen 

dan lain sebagainya. c. Bentuk cocci meliputi Micrococ 

cus caudidus , M.caseolyticus, M. con g lomer a tus, M. fla 

vus, M. freudenreichi, r~. va rians, Sarcina aurantica , 

dan Staphylococcus aureus, semuanya gram posi tif. d . AD. 

aerob, ' b~rspota, bentuk batang me liputi Clostridium ae 

rofoetidum, Cl. biferme ntans, Cl. histolyticum, Cl .le n . 
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topatrecens ,dan Cl. sporo genes . Q. Jamur meliputi Bl,

terania, Aspergillus, Cladosporium. Monila, Mu cor Pe --=-=--' -
nic~llium dan s porotrichium. 

r~e nurut La wr i e (1979), daging yang mengalami -

pembusukan oleh microorganisme anaerob, partama da-

gi ng akan menjadi berlendir yan g dise b abkan v. arena ml 

croorganisme mengeluarkan colla ge nase yang menghydro-

lysis jaringan ikat diantara serat serat daging meny£ 

babkan jaringan ikat daging menjadi hancur, kemudian-

Llilkuti oleh pernbentukan g as . {\sam amino bebes akan 

mengalami deaminasi dan rnenghas ilkan gas Hydrogen,C0 2 

dan amonia. Tapi , menur~t Jawetz,.§..!. • .§1..(1980), daging 

yang mengandung protein oleh microorganisme dipecah 

menjadi asarn a mino bebas dan mengalami deaminasi akan 

rnelepaskan amonia. Pembusu ka n pada pe rornbakan asam a-

mino yang mengandung belerang akan dilepaskan H2S. 

Menurut Soehartojo dan Sungkowo (1980), pemb~ 

sukan yang baru saja terjadi sangat sulit untuk dike-

tahui, awal pembusukan dapat dilihat dengan pemeriks~ 

an laboratorium. Pada pe mb usukan bermacam macam peru-

bahan kimia dapat terjadi dan pembentukan gas NH3 dan 

H
2

S yang dapat dianggap s ebaga i petunjuk awal ada nya

pembusukan. 

2.7. Tinjauan Umu m Aditif Makanan 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan R .I. No • 

329/Menkes/PER/XII/76 yang dikutip olsh Winarno(1984), 

aditif makanan adalah bahan yang ditambahkan dan di-

campurkan sewaktu pengolahan makanan untuk men ingkat-
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kan mut u, termasuk kedalamnya adalah pewarna , penye -

dap rasa , aroma, pem3ntap , ant ioxici8n , pengawet , penQ 

emulsi, a nti Q ump~l pemucat dan pengental . 

f'lenurut i.Jina rno (198 ft), bahan tambaha n clapat 

dib ag i menjad i dua bagian beser yaitu : aditif se ngaja 

yakni yang diberikan den ga n sengaja untuk maks ud tuj~ 

an tertentu , serta aditif tidak sengaja yaitu aditif 

yang terdapat dalam makanan dalam jumlah keeil seb a -

gai akibat dari pro ses pengolahan . 

Menur ut Frazier dan West hoof (1 979) , pena mba -

han makanan yang secara sengaje ditambah ka~ untuk me -

lindungi ker usakan makanan atau pembusukan banyak di -

gu nakan bahan bahan kimia. Faktor faktor yang berpe -

nga ruh secara efektif dari bahan bahan dalam 

memb un uh atau menghambat pertumbuhan or g anisme adalah : 

a . konsentrasi dar i bahan kimia tersebut , b . maeam nya, 

jumlahnya, umu r da n assl da ri or ga nisme tersebut, c . 

waktu , d . karakteristik f isik dar i bahan bahan kimia 

tersebut sepert i pH, tekanan permuksan, maeam dan jum 

l ah l a rutan dan lain se bag a in ya . 

~ ~1e nurut LiLlby (1975) , beberapa maca m material 

yang dita mba hkan pada da g ing yang diprociuksi untuk ke 

per luan tertentu dib agi men j ad i 2 katagori yai tu: a . 

dipakai untuk menstabilkan, pengawet , pengempukan ,me~ 

j ag a warna , cita rasal memb~mbui dan untuk aroma se -

perti gara m, nitrat , nitrit , cu ka , gu la cla n l a in lain, 

b . m8nQhara pka n pemberian ramuan ra muan pada dag ing , 

yan g , akan dirrodu ksi se pe rti penambahan say uran, ja -
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gung dan lain-lain. Tapi me nurut BrandlY,.§.1...§l .(1 97 0 ), 

membaginya menjadi 3 katagori yang ditam bah lagi satu 

yaitu me nin gk at kan mutu daging yang rendah tanpa me -

nimbulkan pemalsuan misalnya penambahan Sodium sulfit 

dan ~e1ain'hal tersebut diatas sering juga ditambah 

kan min yak ' tumbuh tumbuhan dan bahan bahan kimia. 

2 • 8. Tin j a u a n U mum Gar a m S e bag a i A di t if l'l a k a n a, n 

Menurut Brandly,~ • .§l.,(1970), umu mnya garam , 

¥ang@da 'dialam dalam bentuk padat at au laru ta n, . d a n 

yang paling disukai ser ta ~anyak dipasaran adalah ga-

ram yang mudah larut. Se dangkan ga r am bentuk . ktistal 

adalah hasil penguapan dari ga r am bentuk larutan de-

ngan bantuan sinar matahari. Menur ut Kaufmann (196 0 ), 

garam laut dibuat secara keseluruhan dengan penguapan 

air laut secara phisik ' dengan ban tuan sinar mataha-

ri dan hasilnya lebih bagus dibandingkan dengan meng-

gunaka n zat zat kimia. Garam laut mengandung kira ki -

ra 75 % Sodium chlorid atau le bih jelasn ya kandungan-

garam laut sebagai berikut: Cl(50,5 %}, Na(27,5 %) , Mg 

(3,4 %), Ca(0,86 %), S(1,83 %), K(1 ,1 3 %), Fe(1 0 0ppm) 

CU(20 ppm), F(33 ppm), 1'1 0(0,013 ppm), P(0,3 ppm), I 

(1,5 ppm), Mn(0,03 - 0,3 ppm), Zn(0,15 ppm), [0( 0,1 -

1,0 ppm), dan banyak lagi komponen lain dengan jumlah 

yang spngat kecil. 

l Menu rut libby (1975), pema kaian garam pada d~CD 

g ing yang akan dipro d uksi adalah se b a ga i pen ga wet da n 

sebagai flav dr , untuk flavor denga n konsentrasi y~ng 

sedikit sudah memberi hasil yang diinginkan konsumen . 
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hr~ e n u rut P ric e dan S c h wei 9 e r t (1 9 7 0), den g a n k a n sen t r a 

si yang cukup garam dapat men g hambat pertumbuhan mi-

croorQanisme den gan meningkatkan tekanan osmotik pada 

media atau makanan da n dapat juga menurunkan nilai a 
w 

(aktivitas air). 1"1e nurut Blo ck (1977), Sodium chlorl 

da dengan kon!;lentrasi . yan g :. tinggi (57 '%) , men'yebabkan 

tekanan osmotik meningkat sehingga air sebagai media 

hidup bakteri menjadi sangat kurang dan menyebabkan -

bakteri tersebut mati , tapi bakteri halophilik masih 

tetap hidup. Menurut Terrel,~ . 21~( 1 981), penambahan-

garam chlorida pada daging dengan homogen , pada pH s~ 

ma mempunyai efek terhad ap water holdin g c apa city da -

pat meningkatkan water holding capac i ty. Menur ut Buc-

k 1 e , ~ • ~ ,(' 1 9 78 ) ,k 0 n sen t r as i gar amy a n 9 e f e k t if u n t u k ~~ 

menghambat pe r tumbuhan microorganisme adalah 10 - 12 J'v 

7u , walaupun beberapa bakter i masih tahan hidup. 

~1 enurut Frazier dan \Jesthoof (1 979) , gar am mem Q 
punyai efe k : ~. ~enyebabkan tekanan osmotik ti ng9 i, k! ~~ 

r e na plasmosis pada selnya, b. d'ehidrasi pangan, c.d a 

pat menghasilkan ion-ion chlorine yang berbahaya ter 

hadap or ganisme , d.mempengaruhi daya kerja oxygen da

lam moisture, e . sel menjadi peka terhadap Carbondioxi 

da , ~.m8.ngga~ggu kerja enzim proteolytik. Efektif ita s 

dari garam berhubungan erat den~ an kosent rasi dan tem 

pe rature 

2.9. Tinjauan Umum Gula seba ga i Aditif Makanan 

f'lenurut Br andly et a1 (1 9 70) ; dan Lib by(i975),. ,_.- .. 
Gula te b u aslinya be r asa l dari India dan se kara ng ba -
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nyak dibuat dinegaratropik dan subtropik termasuk In-

dia Barat. Menuru t S Lm~dj i (1 982 ) gula tebu umum -

nya mengandung 10 - 20 % sukrosa, tujuan penambahan ~ 
gula adalah untuk me mperba iki flavor (rasa dan bau)b~ 

han ~akanan sehingga ra s~ manis yang timbul dapat me-

ningkatkan k~lesatan, selain itu juga dapat memperbal 

ki tekstur bahan makanan. 

Menurut Block (1977), pengaruh gula pada pe-

ngawetan adalah pada tekanan osmotik dalam larutan,da 

pat menghambat pertumbuhan bakteri. Kans entra3i yan~~ 
tinggi erat hubungannya den gan air, yangmana dapat me 

nyebabkan microorganisme tidak dapat tumbuh, misalnya 

paeakonsentrasi lebih besar atau sarna dengan 40 % ba-

nyak bakteri yang terhambat pertumbuhannya. Walaupun-

demikian menurut Tanner (1944) yang dikutip . oleh 

Block (1977), species Saccharomyces , Schizosaccharom~ 

ces dan Torulopis masih dapa t membuat pembusukan pada 

kosentrasi gula yang tinggi . 

Menurut Frazier dan Westhoof (1979), gula se-

perti glukosa dan sukrosa mempunyai efek sebagai pe-~ 

ngawet yangmana membuat air untuk tum bu hnya microorg~ l! 

nisme tidak tersedia dan mempunyai efek terhadap teka 

nan osmotik. 

Menur ut Buckle,£!.~ .(1 978) , dengan konsentra 

si paling sedikit (40 %), sebagian dari air yang ada 

menjadi tidak tersedia untuk pertumbuhan microorgani~ 

me d an nilai a (aktivitas air) dari bahan pangan beE w . 

kurang , tapi den g an kons e ntrasi (70%) keatas mampu un 
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tuk memberi stabiiitas microorganisme . Produk prod uk 

pangan dengan kadar guia yang tinggi cendrung diru -

sak oieh khamir dan kapan g . 

2 .1 0 . Tinjauan Umum Minyak Kei a p a sebagai Aditif Makanan 

Menurut Rusdi (19 86), secara tradisionii mi-

nyak keiapadibuat dari bijinya yan g diparut dan di-

buat santan, santan ini dipanaskan samp a i . men guap s~ 

mua airnya dan diproieh min yak keiapa. Santan mengaD 

dung air(86 %), zat padat( 13 - 14 %), iemak(4 - 5 %), 

karbohidrat(4 -- 5 %), putih teiur(3 - 4 %) dan mine

rai(1 ~b ). 

Menurut Corneiis (1973) yang dikutip _. - oieh 

Egan~et.~_(1981), keiapa yang dikeringkan (Cocus -

nucifera) mengandung 57 - 75 % min yak kelapa yang m~ 

ng andung kira kira 50 % asam -lauric dalam triglys e r~ 

da. Menurut Winarno (1 984), minyak nabati men g andung 

asam iemak esensiai seperti asam iinoieat, iinoienat 

dan arakidonat. Minyak seringkaii ditamb ah k an den g an 

sengaja kedaiam bahan makanan den g an berb ng ai tujuan 

seperti sebagai media pen gantar panas, untuk memper-

baiki tekstur dan citarasa bahan pangan. 

~1enurut Brandiy,~ • .§1. .. (1970), minyak t umbuh

tumbuhan termasuk minyak keiapa sering ditambahkan 

pada daging yang dikemas. Menurut Buckie,~.~~1978) , 

minyak yang digunakan daiam ma kanan sebagian besar ~ 
\ 

dalah trigiyserida, minyak ditambahkan pada makanan, 

untuk memperbaiki tekstur dari makanan yang akan di-

oiah. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH LARUTAN GARAM... GEDE AGUSCAYA



BAB III 

BAHAN DA N CARA PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di laboratorium Kesehatan Da

ging dan Susu, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air

langga . Penelitian dilakukan sejak tanggal 2 1 Juli 1986 sam 

pai dengan tang g al 2 Agustus 1986. 

3.1. Materi Penelitian 

3 .1.1. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan adalah da 

ging sapi se gar, yan g diperoleh dari pasar dekat wi 

layah Rumah Potong Hewan Peg irian Kotamadya Sura 

baya. Pemilihan pasar didasarkan atas dekatnya de 

ngan Rumah Poton g Hew an, sehingga pengangkutan da

ging sampai dipasar le bih eepat da n diharapkan sedi 

kit mengalami kontaminasi jug a untuk menghindari se 

jau h mungkin terjadinya penyimpangan. 

3 .1.2. Cara Pengambilan Sampel 

Sa mpel daging sapi yang diperoleh, diambil 

dari pedagang yang sama s e pagi mungkin dengan mak 

sud sedikit mengalami kontaminasi . Sampel diambil 

jam 05 . 30 WIG, kemudian dibungk us den g an plastik 

yang sudah disteril ka n untuk menghindari sejauh 

mungkin terjadi penyimpan g an. Sampel yang akan di

rendam kedalam laru ta n garam 10 %, larutan guia 70 

% dan mi8yak kelapa dipotong potong dengan ukuran 

kira kira 10 x jO em yang mempunyai tebal kirs kira 

2 em dengan berat125 gram . Tiap sampel diambil se -
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cara random yang kemudian dicelup kan kedalam laru

tan garam 10 %, l arutan g ula 70 %, dan minyak kela 

pa dengan volume masing masing 500 mI . Ju ml ah sam

pel yang dipak a i sebanyak 24 dengan 6 ka li ul a nga n . 

3 .1. 3 . Bahan Penelitian 

' Baha n ya ng d iperguna kCJ n untuk : pemeriksaan 

antara lain : 

3 . 1 . 3 . 1 . Larutan garam £ i siologis steril ( Na Cl 0 , 89 %) 

diguna ka n untuk pembuatan suspensi daging menj~ 

di berbagai pengenceran sesuai dengan keperluan . 

3 . 1 . 3 . 2 . Larutan garam dapur 10 %, larutan gula tebu 70 

%, dan minyak kela pa , digunakan untuk mere ndam

daging sapi . 

3 .1. 3 . 3 . Reagens Eber , kerta s lakmus dan MgO , digunakan 

wntuk menguji awal pembusukan daging sapi . 

3 . 1 . 3 . 4 . Nutrient Agar sebagai media u mum untuk pem upu k 

an bakter i. 

3 .1. 3 •. 5 . Air suling steril , untu k melarutkan dan membuat 

me d ia . / 

3 .1. 3 . 6 . Alkohol , diguna kan untuk mensterilka n guntin g , 

p inset , skal pe l . pemoto ng dag ing . 

3 . 1 . 3 . 7 . Alumin i um foil, digunakan sebagai sumbat alat -

alat yan g disteril k an 

3 . 1 . 3 . 8 . Ka~as , untuk mengeringkan dan sumbat sterilisa 

s 1. 

3 . 1 . 4 . Alat - a l at Penelitian 

Alat alat yang d~gunakan antara lain : ta -

bung u ji pembusukan yang me~punyai sumbat bertang -
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kai kawat, cawan petri yang me mpunyai garis teng a h 

100 mm, penangas air 50 0 C, alat untuk membuat _air 

daging, pinset panj ang , gunting, sk alpe l,timbangan 

dengan kapasitas 25 0 gr a m denga n pembagian skala 

berat 1 gram , b lender dengan pengatur kecepatan p~ 

t a ran, blender jars stainless steel atau g l a s kap~ 

sitas 1000 ml, pipet 1 cc, 2 . cc, 10 cc, petri dis k 

ukuran 100 x 15 mm, erlenmeyer atau boto l (kap as i

tas 250, 500, 1000 ce), autoclave, incubator, stop ' 

watch ' atau arloji, pensil untuk glas , 81at pengh i

tung bakteri (Que be c Colony Counter) yan g dilengk~ 

pi alat hitung (hand tally) a t au alat hi t ung yan g 

otom atis , .bake r glas ukur a n 100 0 cc. 

3.2. Cara Penelitian 

Penghitungan jumlah kuman dimana perhitunga n 

penumbuhan d ala m eawan petri denga n menggunakan cara 

penuangan. Dalam cara penuanga n, 1 ml contoh dipind ah 

kan kedasar ,eawan petri dan dituangk an diatasnya 15 -

20 ml media agar yang telah didinginkan s am pai suhu 

45 - 50 0 C dan dic ampur serata mungkin . Untuk pemerik

saan permulaan pemb~suka n menggunakan reaksi Eber un

tuk NH3dan reaksi Postma untuk NH 3 (reaksi MgNH 3 ) . 

Cara ke rja yan g diterapkan pada .:' penghitungan 

jumlah kuman ada l ah berdasarkan cara penuan ga n keda-

1 a m caw a n pet r i ( B u c k 1 e ~ .~. ~ 1 9 7 8) . 0 a g in g s a pis e -

bagai sampel diambil d ari pasar Peg irian. Sampel di 

ma su kka n kedalam kantong plastikya ng sudah disteril 

kan untuk menghindari sejauh mung k in terjadi penyimp~ 
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ngan serta se gera di ba wa kelaboratorium untu k diperi~ 

sa. Langkah langkah pengerjaan adalah se baga i berikut: 

3.2.1. Pembuatan Suspensi Oa g ing Sapi 

Oag ing sapi (sampel) dikeluarkan dari kan-
I 

tong plastik den ga n menggunakan pins et ya ng sudah 

disterilkan terlebih dahulu . Sampel dipotong po-

tong serta ditimbang seberat 50 gram, kemudian di-

haluskan ' mema kai blender dengan ditambahkan l arut-

an garam fisiologis steril sebanyak 4 50 ml. Blen-

d er diputar d e ngan kecepatan tinggi selama 2 3 

menit. Suspensi yang dihasilkan dipindahkan keda-

lam erlenmeyer yang su dah steril (larutan 1 10). 

Oilanjutkan den g an pembuatan suspensi daging de-

ngan pengenceran 1 : 100 , 1 : 1000, 1 : 10.000 dan 

1 : 100.000. 

3 .2.2. Penanam a n pada Media Nutrien Aga r 

Tambahkan masing masing 1 ml suspensi da-

ging , sapi , pengenceran 1 : 10 , kedalam ' 6 ',buah cawan 

petri yaD g sudah steril, kemudi a n tuangkan diatas-

nya nutrient agar st e ril yang telah " didin g inkan 

sampai suhu 45 - 50 0 C. Ge rak kan petri dis k pelan -

pelan se ka li kearah kanan dan kiri, ke depan dan 

belakang kemudian putar petri disk 3 ka li. Selan -

jutnya didi amk an s emua pet ri d is k tersebut selama 

15 - 20 men it sa mpa i aga rny a menjadi d ingin dan be 

ku, kemudian diberi k ode . Oemik ian pula halnya di

l ak ukan terh ada p suspensi daging sapi pengenceran-

1 : 100, 1 : 1000,1 : 10.000 da n 1 : 100. 000 pada 
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ngan serta segera dibawa kelaboratorium untuk diperik 

sa. Langkah langkah pengerjaan adalah sebagai berikut: 

3 .2.1. Pembuatan Suspensi Oaging Sapi 

Oaging sapi (sampel) dikeluarkan dari kan

tong plastik dengan menggunakan pinset yang sudah 

disterilkan terlebih dahulu. Sampel dipotong po

tong serta ditimba ng seberat 50 gram , kemudian di

haluskan memakai blender dengan ditambahkan larut

an garam fisiologis steril sebanyak 450 mI. Blen

d er diputar dengan kecepatan tinggi selama 2 3 

menit. Suspensi yang dihasilkan dipindah ka n keda-

lam erlenmeyer ya~g sud ah steril (larutan 1 10). 

Oilanjutkan dengan pembuatan suspensi daging de-

ngan pengenceran 1 : 100, 1 : 1000, 1 : 10.000 dan 

1 : 100.000. 

3 . 2.2' . Penanam a n pada Media Nutrien Agar 

Tambahkan masing masing 1 ml suspensi da

ging , sapi , 'p'engsnceran 1 : 10 , kedalam '6 bush cawan 

petri yang sudah steril, kemudian tuangka n diatas

nya nutrient agar st e ril yang telah didinginkan 

sampai suhu 45 - 50o~. Gerakkan petri disk pe lan

pelan se ka li kearah kanan dan kiri, ke depan dan 

belakang kemudian putar petri disk 3 kal i. Selan -

jutnya didiamkan semua petri d isk tersebut selama 

15 - 20 menit sampai agarnya menjadi dingin dan be 

ku, kemudian diberi kode . Demik i an pula halnya di

l a kukan terhadap suspensi da g ing sapi pengenceran-

1 : 100, 1 : 1000,1 : 10.000 d an 1 : 100 . 000 pada 
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masing masing 6 petri disk untuk tiap peng e nceran. 

Buatl ah 3 blanko (kOntrol) dengan cara , 'menuangkan 

nutrient agar ste ril kedalam petri disk steril tan 

pa diisi suspensi da g ing tetapi diisi 1 ml Iarutan 

garam fisiologis sterile Tiga kontrol dari nutrien 

agar st~ril yang dituangkan kedalam petri disk st~ 

ril tanp~ diisi suspensi daging dan larutanga~am 

fisiologis ~teril . Selanjutnya semua petri disk di 

masukkan kedalam incubator dengan suhu inkubasi 37 

derajat ceicius selama 24 jam dimana incubator se-

belum digunakan disemprot terIebih dahulu dengan 

alkohol 96 %. Setelah masa inkubasi,tiap p~tri 

disk siperiksa, dilakukan pencatatan terhadap jum

lah kuman dari masing masing petri disk . 

3.2.3. Perendaman Daging Sapi pada Larutan Garam10 %, Gu 

la 70 % dan Minyak Kelap a 

Daging sapi dikeluarkan dari k a ntong plas

tik dengan pinset yang telah disterilkan, dan dipQ 

tong serta ditimbang seber at 125 gram dengan ukur

an kira ki ra 10 x 10 cm dengan tebal kira k ira dua 

centimeter yang k e mu d ian dimasukkan kedalambeker 

glas 1000 ml (4 buahbeker glas) yang masing ma

sing diisi dengan aquadest sebanyak 500 mI, larut

an garam 10 % sebanyak 500 ml, l arutan gula 70 % 

sebanyak 500 ml dan minyak kelapa sebanyak 500 mI . 

D a gin gsa p i d i b i ark ant ere nd am s e 1 a m a 24 jam, set 8 

lah 24 jam oa 9 iRg sapi diangkat dan dibiarkan sej~ 

nak agar daging tersebut kering. Kemud i a n ditaruh 
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pada beker gla s 500 ml ditempat ruan g yang terbu

ka pada suhu kamar, sebelum ditempatkan pada ruang 

terbuka da g ing yang habis direndam pad a masin g ma

sing l arutan dibuat suspens i dan ditanam ~ ada me~ 

dia ~utrient aga r untuk dihitung jum l ah k u man ny a 

dengan langkah langkah . pengerjaan sep e r ti . (3.2.1. 

dan 3 . 2 . 2 .) . _ 

3.2.4. Pemerlksaan Permulaan Pembusukan 

Pemeriksaan permulaan pembusukan diuji de

ngan rea ksi Ebe~ dan Postma (Anonimou s , 1978; Soe

hartoj6 dan Sungkowo, 198 0 ). Pemeriksaan permulaan 

pembusu k an dimulai setelah daging diangkat dari rna 

sing masing larutan, kemudi a n dilakukan pemeriksa-

an dengan selang waktu 1 jam selama 5 jam. Untuk 

selanjutnya pemeriksaan dilakuka n d engan . selang 

waktu 4 jam. Oaging yang telah men ga l a mi pembusuk

ka n awal, dibuat suspensi dan kemudian ditanam pa

da nutrien t agar dengan langkah langkah pengerja

an seperti (3.2.1 dan 3.2.2), dan hitung jumlah ku 

man yang tumbuh. 

3.2.5. Pemeriksaan Permulaan Pembusukan den g an Reaksi Eb-

er 

Letakkan sepotong da g ing pada ujung . k@wat 

sehingga ter g antung pada permukaan reagens Eber,k~ 

mudian tuangkan reagens Eber sebanyak 5 ml kedalam 

tabun g reaksi dan tutuplah den g an sumbat . karet 

yang berisi kawat di mana pada ujung kawat tertusuk 

sepotong daging. Selanjutnya bila terj adi pembusu~ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH LARUTAN GARAM... GEDE AGUSCAYA



29 

kan maka gas NH3 ya ng keluar dari daging akan berl 

katan dengan Hel yan g ada dipermukaan re agens , se

hingga terjadi uap puti h ya ng berbentuk embun. Bi

l a h asil pemeriksaan ne ga tif, tidak tentu menunju~ 

kan tidak ada suatu pe mbusukan, sehingga perlu di

lakukan uji dengan re aks i Postma. 

3 . 2.6 . Pe meriksaan Permutaan Pembusukan dengan 

Postma 

Reaksi 

Membuat air d ag in g dari daging contoh de 

ng an cara 1 gram daging tam ba h 10 cc aquadest ste

ril selama 10 menit pada suhu kamar . Diatas pena

ngas air atau piring pl at pem a nas 50 0 C ditaruh s e 

buah cawan petri ya ng permukaan dalam dan luar tu

tup telah diletakkan kertas lakmus merah, sementa

ra 10 cc ekstrak yan g telah dis aring di masu kk an k~ 

dala m caWan petri sambil dicampur den g an 100 meli 

gram MgO dan cawan petri d itutup dengan penutupnya . 

Bi la terja d i pembusu kan maka kertas la km us akan b~ 

rub a h war n a men) ad i u n 9 u a tau b i rut u a, den 9 a n s y ~ 

rat ke~tas lakmus tidak bol e h bersentuhan dengan 

cairan. 

3 . 3 . Penjelasan Tentang Persiapan d a n Pembuatan Media 

3 .5.1 . Sterilisasi Peralatan yan g Digunakan 

Seluruh peralatan ya ng bersifat t a han pa

nas , sterilisasi dil aluka n dengan autoclave sedang 

kan yang tid ak t ahan pana s d ibilas dengan menggun~ 

kan alkohol 70 %. 
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3.3.2. Cara Me~buat Suspensi Daging Sapi dengan Pengence

ran yang Berbeda 

Suspensi da g ing pengenceran 1 : 10 dapat 

diambil langsung darisuspensi yang dihasilkan pe~ 

tama kali. Suspensi daging pengenceran 1 : 100 di-

buat dengan menambahkan 1 ml suspensi daging pe-

ngenceran 1 : 10 kedalam tabun g reaksi y a ng berisi 

9 ml larutan garam fisiologis yang telah disteril-

kan. Demikian pula dengan suspensi pengenceran 1 : 

1000 yaitu dari 1 ml suspensi daging . 1 : 100 ditam 

bahkan kedalah tabung reaksi yang berisi 9 ml laru 

tan garam fisiologis yang telah disterilkan. Begi-

tu seterusnya untuk suspensi pengenceran 1 :10;000 

dan 1 : 100.000. 

3.3.3. Nutrient Agar (Difco) 

Media ini setiap liternya mengandung 3 grm 

Beef extract, 5 gram pepton dan 15 gram agar. Me-

dia ini diambil secara aseptis, dan ditimban g 23 

gram serta dilarutkan dalam air suling steril sam-

pai 1 liter. Kemudian dipanaskan peda penang as air 

hingga mendidih, setelah itu dimasukkan kedalam er 

lenmeyer. Erlenmeyer digoyang goyangkan agar nutri 

ent agar merata, kemudian tutup rapat dengan kapas 

dan bungkus dengan kertas aluminium foil. Disteril 

a kan dalam autoclave dengan suhu 121 C selama 15 m~ 

nit dengan tekanan 15 pounds. Selanjutnya dilaku -

kan uji sterilisasi dengan cara menuangkan nutrien 

agar secara aseptis kedalam petri disk ditutup ser 
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ta dibiarkan hi ng ga agar menjad i bek u. Kemudian m~ 

sukkan kedalam incubator yan g s e belumny a te l a h d i 

semprot denga n alkohol 96 %, ink ub asi p ada s uhu 37° 

celcius selama 24 jam. Bil a t i d ak ada pe rubaha n me 

n unjukkan adanya pertumb uhan ku man, ma k a med ia in i 

siap untuk diguna k an. 

3.3.4. Reagens [ber 

Reagens [ber terdiri d a r i HCl 1 bagia n, a1 

kohol 96 % 3 bag ian dan ether 1 bag ian. Set i ap Uji 

pembusukan memerlukan 120 cc re ag ens Eber, maka d i 

perlukan 24 cc HCl, 72 cc alkoh o l 96 % d an 24 cc 

ether (Anonimous, 1978; Soeh artojo dan S un gko wo 

1980) • 

3.4. Pen ghitungan Kuman yang Tu mbuh pada Media Nu tr ien t A-

gar 

Setelah diinkubasi selama 24 ja m, ju mlah kolo 

ni yang terbentuk dihitung . Karena 1 koloni t er be ntuk 

dari 1 sel maka jumlah koloni me nunju kk a n ju mla h se l 

dalam larutan asalnya, ju mlah ko l oni yan g te rh it u ng 

di kalikan den gan peng en cer a nn ya . Me nurut Sbehartojo 

dan Puntodewo (1984), st a nd a r da gi ng s a pi den gan c ar a 

pen gujian st a nd ar per d a ga nga n da n s t a nda r metode pG -

/ ngujian .;jum1 ah kuman maksimal per gram d ag in g ad a l a h-

0,5 juta (Anonimous, 19 8 2) 

3.5. Analisa Statistik 

Rancan g an penelitian dila k ukan deng a n Rancang 

an Acak Len gk ap (RAL), an al isa da ta dil an j utka n de 

ngan analisa va rian (A NAVA ) . Ji k a uji F nya t a / _, sangat 
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nyata, berarti F hitung lebih besa r da ri F 5 %/F 1 

(menerima H1) . Mak a untu k menentukan .perlakuan ' mana 

yang berbeda nyata atau san g at nyata d il anjutkan de-

ng an uji Beda Nyata Terkecil/BNT (Sastrosupadi,1977). 

Unt uk mengetahui hub un ga n jumlah kuman d~ri 

dQg ing sa~i yang telah mengelami pembusukan awal de -

ngan 'waktu yan g dibutuhkan sampai terjadinya pembusu -

kan awal d il a njut kan den ga n uji korelasi (Hadi, 1986) . 
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HAS I L P U·J ELI T HI f'.J 

Has il pemerii<saan dari daging sapi yanr] diperoleh cI.§. 

ri pasar Pegirian Kotamadya Surabaya, total plate count (08 -

nentuan hitung b~kteri total) yang didapatkan adalah sebaga i 

bsrikut : jumlah kuman s ebe lum daging d irendam da lam larutan 

9 a I' a In 1 0 7; , 1 a I' u tun 9 u 1 a 7 0 .~~ , . min yak k e 1 a pad una C] u a des t , d i 

dapat jumlah kuman rat a rat a sebes~r (0,24 ~ 0,1724) juta ku 

ma n per g ram dag ing . 

Untuk dag ing yang baru diangkat dari perendaman sel.§. 

ma 24 jam dar i larutan garam 10 % ju mla h kuman rata ra ta se 

besar (0 ,7 55 ± 0 , 4845) juta kuman per gram daging~ yan9 baru 

diangkat dar i perenclaman laru tan gula 70 % jumlah kuman rata 

rata se besa r · (0 , 705 ± 0 ,1 998 ) juts kuman per ~) r am daq ing , d.§. 

ri perendama n minyak k81aoa ju mlah kuman rata r ata yang d i d.§. 

pa t se besa r (~,1713 ± 0 ,3 307) juta kuman per gra m dag ing , S~ I 

Jangkan jumlah kuman dar i da g in g sap i yan g baru diangka t da ~ 

ri perendaman sela ma 24 ja m didalam aquadest (kontrol) jum

l ah kuman rata r ata yang didapat sebesar (1,7 46 7 . + 0,4533) 

juta kuman per gram dag i ng . 

Daging yan g sudah menga lami nembu5 ukan awal juml a h 

kuman rata r ata yano - d ida pat adalah sebagai be ri kut : Dari la 

rut a n 9ar~m 10 % juml~h kuman. r a ta rata yang didaoat sebesar 

(1 , 4533 + 0 , 6909) juta k uman per gram riag in g , dar i larutan 

~u la 70 % ju mlah kuman rata rata sebesa r (1, 811 7 + 0 5 8076) 

juta kuman per gram dag in g , dar i minyak ke13pa jumlah kuman 

r ata rata sebesar (2,595 ~ 0,7930) jute kuman pe r gram dag ing 
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dan riag i no yang berasa l dari porendama n didal am aq uadest ju~ 

I ah kurnan rata r a t a sabesa r (1, 74 67 .2: 0 , 4533) juta kurnan pe r 

g ram dag in9 . 

Tabs l 1 Ju rn la h k u rnan r ata rota per gram dag ing .2: SD d ar i 

dag ing sap i yang d i pe r 8 l eh dar i rasa r Peg i r i a n Ko 

tamadya Surabaya , yang d i h i tung den gan cara tota l 
_ L~ 

p la te 'c oun t pada pengence r an 10 

~l e d i a 

f-1inyak I<e -

lapa 

Aq u ades t 

Caram 10 % 
Cul a 70 % 

1< e t 8 r 8 n 9 a n 

---- - - ------ ---- --r .----·-------------.-- .. --.. _-
Dag ing sap i sehab isl Dagi n ~ s a p i ya ng 

di angkat dari peren s uda h rnenga l am i 

damc:in . pemb usuka n Bua l. 
-_._-----

( 2 ,17 33 0 , 3307) . 
a 

(2 , 595 0 ,7 930) • 
a + + 

(1 , 7 46 7 0 , 4533) . 
b 

( 1,7L~67 0 , 4533) . b + + -
( [1 ,7 55 0 , 4EJL~5) . 

c 
(1, Li-533 0 , 6909) . 

b + + 

( 0 , 705 0 ,1 998 ) . c 
( 1, 8 1 1 7 0 , 8076) . b 

+ + - -

J umlah k u rnan dalam j uta . 

a , b , c ni la i rata rata be r beGa sangat nyata 

( P ( O , 0 1 ) p20a ko l om ya ng sarna . 

Uji pembusukan a wal da ri da g i ng sa p i yanQ s udah d i -

ren rlarn dalam l a r utan ga r arn 10 %, la r uta n Qu l a 70 %, mi n yak 

kelapa da n a qu ade st d i dapatkan "hasil sehaga i beriku t da -

g i ng sap i ya ng d i rendan da l am aquad8st menf] aIam i pembus ui<an .. 
awa l pa l i ng mu la yait u denga n wak t u rata r ata ya ng didapat 

58b8s a r (24 , 666 7 + 2 , 4 138) jam , kernud i an d ii kut i dengan da -

ging yang d i rendam deIsm mi nyak kelapa d en g2n waktu r ata r~ 

ta sebesar (3 1, 666 7.2: 4 , 8274) jam , dag i ng yan g d i rendam da -

l am la r utan ga r am 1D % den~an waktu rata r at a yang didapa t 

Se~~esa r (5 1, 0000 + 9 , 8040) jam dall cl?C) i n g yon ~J rlirendorn da -

lam l a rut an Qu Ia 7 0 % wakt u r ata r ot a yan g d i dapat sebesar 
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(75 , 666 7 ± 1, 88 57) jam . 

Tab s l 2 : Waktu terjadiny A pemhu5ukan awal ± so dari dag ing 

sap i yanQ diperoleh d~ ri passr Pe girian Kotama d ya 

Sur a bay 8 , Y a n 9 s ud rJ h (I i r 8 n d <'J m d <:1 1. a In I f1 rut a n gar 8 rn 

1n %, larutan ciula 70 %, minyak kelana d2n a~u D 

desL denQan sat u a n jam , yang diuji den g an cara u

j i [b e r daM uji ~ostma. 

,...-------- -- ._-- .. --_._------- ._----

Perlakuari Ulanga n 
- Rata rata ± SO (ja;n) 

1 2 3 4 5 6 
_ .. - f..----- f--- .-.-. • __ M ___ ___ _ _ ._. ___ ~ __ 

Cu l a 70 If 7 3 73 77 77 7 I" 7 77 (75 , 66fi7 1 , 885 7) a 
+ · -

C aram 10 r!1 t~ 5 49 49 c:;-.; 5 I~ .J .. ..1 3 57 (51 , OClClO 9 , 8040; b 
+ · 

I'; inyak l<e - 29 29 33 33 3 :3 33 ( 31,6667 i'f , 027L~) . 
c 

+ .-
la pa 

l\q uades t 24 2t~ 2t~ 24 2 6 26 (2L~ , 6G67 2, 4 138) 
d 

+ · -
- ------ .- - - ------ _.- ~-----_ . . _-_. __ .-

Kete r angan : a , b , c , d berbed8 sangat ny a ta (p < 0 , 01) . 

Se t elah dilakukan analisa statistik dengan mengg u-

nakan ana li se var i a n (ANAV A) , ternyata pada masi nq mas i ng 

perlakuan yaitu la r utan garam 10 %, larut a n t;' ul a 70 of m; J'- , . ...l. -

nyak ke l ap a d a n aq uadest , terhadap jumlah kuman d i dapat 

perbec! a an y angsangat n yata ( mene r ima H1 ) ka~ena F h i tung 

leb i h besar da ri F 1 %. Karena uji r san gat nyata maka un -

tuk menent u kan pe r lakuan mana yan g berbeda sangat nyata a -

ta u ti d a k , d i ca r i cl eng a n u j i 8 rJ T ( [; 8 d a [\j y a L] T e r k 0 c i l) . H a -

s i l u ji 8;'JT clag i ng sap i yan ~l baTu diangkat dari mas i ng ma -

s i n9 pe rla k u a n di ma n a jumlah kuman paling banyak terdapat 

pada daging sap i yang d i renclam deIs m minyak kelapa clan ber -

beda sanq C1t nyata (p < 0 , 01) den g an perl ak uan aquadest , 1a -

rutan garam 10 % dan larut an g ula 70 ~ . Daging yang diren-

d am da l am aquadest , jumlah kuman yang didapat berbeda sa -

ngat nyata (p < 0 , 01) densan pa rla kua n larut a n g ar a m 10 %, 

larut '''' n gula 70 Tap i untuk pe rl Ak u an l aruta n g ula 70 % 

/ 
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dengan perlakuan larutan gula 70 ~ tidak berbeda nyata 

(P ). 0,05) . 

Untuk daging yang telah mengalami pembusukan awal 

setelah dilaku ka n uji BNT terhadap jumlah kuman didapatkan 

hasil sebagai berikut jum la h kuman paling banyak terdapat 

pada minyak kel apa yan g berbeda sa ngat nyata (p < 0 , 01)terh~ 

dap per l akuan aquade~t , larutan garam 10 %, larutan gula 70 

%. Jumlah kuman rata rata pada perlakuan aquadest tidak ber 

beda nyata (P~ 0 , 05) dengan perlakuan larutan ga ram 10% dan 

perlakuan l arutan g ul a 70 %. Sedangkan perlakuan larutan g~ 

ram 10 % dengan perlakuan larutan gula 70 % tidak berbeda 

nyata (P~ 0 , 05) . 

Analisn stat i st i k untuk waktu pembusukan awel dari 

masing masing perlakuan terdap a t perbedaan yang sangat nya -

ta F h i tu ng> F1 % (menerima H1) , dilanjutkan denga n uji Be 

da Nya ta Terkecil( 8 ~ T) untuk menentukan pe rlakuan mana ber -

beda sangat nyata at au tidak . Hasil yang did apa t adalah : 

semu a pe r lakuan berbeda sangat nyata (p ( 0,01) dimana da -

ging sapi ya ng direndam dalam aquadest yang membusuk paling 

awal daD yang membusuk paling l ama adalah daging yang direfl 

dam dalam l arutan guia 70 %. 

Da r i hasil anal i sa dengan uji korelasi , ternyata di 

dapat k orelas i negatif antara jumlah kuman dari daging sapi 

yang te l ah mengelami pembusukan awal dengan waktu yang dibu 

tuhkan sampa i terjadinya pembusukan awal. Adapun hasil uji 

kbrel0si yang didapat adalah sebsgai berikut : Dag ing sepi 

yang berasa l dari perendaman miny ak kelapa setelah mengala -

mi pembusukan awal ternyata uji korelasi antara jumlah ku -
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man dengan waktu sampai terjadinya pembusukan awal berkore

l as i negatif yaitu: nilai r hitung < nilsi r tabel. Nilai r 

hitun g yang didapat - 0,8788, s e dangkan nilai r tabel 1 % 8 -

da l ah - 0,917 dan r 5 % = - 0,811. Berart{ nilai r yang d ida 

pat berbeda nyata dan menolak hipotesa nihil yang menyata 

kan nilai r dalam populasi adalah nul . Oa g ing sapi yang be~ 

asa l dari perendaman aquadestyang tel s h mengalami pem busuk

an , jum l ah k u man yang didapat berkorelasi neg atif den g an 

waktu sampai terjadinya p~mb usukan awal yaitu: nilai r h i 

tung'nila i r tabel. Nilai r hitung = - 0 , 88 67 sedangkan ni 

lai r tabel 1 % = - 0,917 dan r tabel 5 % = ~0,811 . 8erarti 

nilai r h i tun g berbeda nyata dan menolakhipotesa nihil . O~ 

ging sapi yang ber~sal dari perendaman larutan garam 10 % 

yan g telah mengalami pembusukan awal, antara jumlah kuman 

yang didapat dengan waktu sampai terjaoinya pembusukan awal 

berk orelasi neg atif yaitu nilai r hitung ( nilsi r tabel . A 

dapun nil a i r hitung = - 0 . 9040 dan r tabel 1% = - 0 , 917 ; ni 

lai r tabel 5% = -0,811 . Gararti r hitun g berbeda nyata dan 

menolak hipotesa nihil . Untu k daging sapi yang berasal dari 

larutan g ula 70 % serta sudah mengalami pembusukan awal ju~ 

lah kuman yang -didapat berkorelasi nega tif den ga n waktu sam 

pai terjadinya pembusukan aual. Nilai r hi~ung ~ nilai r t~ 

bel dimana r h i tung = - 0,8704 s edan gkan r tabel 1% = -0 , 91 7 

dan r tabel 5% = - 0 , 811 . Berarti r hitung berbeda nyata dan 

menolak hipotesa nihil. 
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Hubunga n antar a ju ml ah ku man dari dagi ng sap i ya ng 

s ud ah me ng a l a mi pembusuka n awa l denQsn waktu 

di b utuh ka n s am n a i t e rj ad in ya p emb us uk an awal 

be r as al dari peren dama n Iarutan gar am 10 %, 
a n g ul a 70 rrI 

/0 , ml nyak ke l apa dan aquadest . 

yang 

ya ng 

Iarut-

Ju mla h kuma n (10 4 ) 

I<ete r a nga n 
l aI' ut an ga ra m 10 01 _ .. ---- = i O • 

Iarutan g ula 70 of 

= / 0 • 

~ = minyak ke l apa 

------ a qu ac\es t. 
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BAB V 

PErrI!3AH.n.SAN 

Be rda sarkan hasil pene l itia n yang didapat , ternyata 

daging sap i yang diangkat dari pe rendaman larutan garam 10 

~ ~ , larutan gu la 70 %, minyak kelapa dan aquadest jumlah ku -

man ya ng d i dapat adala h sebagai ber i ku t : jumlah kuman yang 

didapat dari daging sap i yan g beras a l dari perendaman larut 
. 

an garam 10 % dan larutan gula 70 % I ebih sedikit bila di -

bandingkan denga n kontrol (aquadest), ini berart i larutan 

garam 10 56 dan lerutan gula 70 % mengharnbat pe r tumbuhan ba~ 

ter i. Ha l ini sesuai denga~ apa yang dinyatakan oleh Price 

dan Schweigert (1 980) , yakni dengan konsentrasi yang cu kup 

g aram dapat rnenghambat mi cr oorganisme dengan men i ngkatkan 

tekanan osrnotik pada me~ia atau makanan dan dapat rnenurun -

kan nilai a
lJ 

( aktivitas a ir). Buckle , et • ..§l.(1978), juga me 

nyatakan ko ns entras i garam 10 - 12 7;~ effektif untu k mengha.!!:! 

b a t pe rtu mbuhan microorganisme walaupun be berapa bakteri rrl..§ 

sih tahan hidup . Larutan g ul a 70 % dapat meni~gkatkan teka -

nan osmot i k danmenurunkan nil ai a dari bahan pangan se w 

hingga seba g i an dar i air yang tersed i a menjadi tidak terse -

die untuk pert umbuhan micro organisme , yang menyebabkan per -

tu mb uhannya terhambat. Hal ini sesu a i seperti apa yan g di -

nyatakan oleh Glock (1977) ; El uc l<le , et . .§..b. .(1 978); Frazier dan 

lJestho of (1979) . 

Sete lah dilakukan a nali s a statis ti k da n diuji de -

ng a n uji BN T (Beda Nyata Terkecil) terhadap masing masing 
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pe rl ak uan (l ar ut a n ga r am 10 %, l a ru ta n gula 70 %, minyak ke 

l ap a dan aquadest), dagi ng sapi yang ba ru dian g kat dar i pe

rendaman masing masing perlakuan mendapatkan hasil sebagai 

be rikut : daging yang dian g i<at dari perendaman aq u adest jUi!] 

lah kuma n yang didapat be r bed a sangat nyata dengan jumlah 

k um8n da ri dagin g sa pi ya ng beras a l da ri perendama n larut a n 

gar am 10 % dan Iarutan guia 70 %. Sedan gk an jumlah kuman d~ 

g ing sap i yan g berasal dari larutan garam 10 % ti dak berbe

da nyata dengan jumlah i<uman dari daging sao i yan g berasa1 

dari la r ut a n gula 70 %, berarti laru ta n ga r am 10 % dan 1a

rutan gula 70 % mempunyai kem amp uan yang tid ak berbeda ny.;3 -

ta untuk meQghambat pe rtumbuhan kuman . Oag in g sapi ya ng su 

dah men galami pemb usu ka n awal s et elah diuji dengan uji GN T 

mendapatkan hasil sebaga i berikut : jumlah kuman dag in g sapi 

yang berasa l dari perendaman aquadest tid ak berbeda nyata 

denga n jumiah kuman dari daging sapi yan g berasa l dari pe 

rendaman Ia r utan garam 10 % dan laru tan g uia 70 ~{ , jadi jUi!] 

I a h k uman mempunyai hubun ga n yang erat den ga n te rjad inya 

pembusu kan awa l. Dari hasil uji korelasi Entar a jumi a h ku 

man dengan wakt u yang d i butuh ka n sampai terjadinya pembusu 

kan awal te r jadi ko r elas i negat i f , berarti bertambahnya ju~ 

Iah kuma~ yan g didapat dar i da g ing sapi maka akan memperce 

pat daging sapi ter s ebut men g alami pembusukan awal atau be£ 

tamb ahnya jumlah kuman yang did apa t da ri dag ing sap i, maka 

waktu yang dibu tuhka n sampai te rjadi nya pe mb usu kan awal ma - 

kin sedik i t . 

Uji pembus ukan awal dari masin g masin g perlakuan dA 

dapatkan hasil se baga i berikut pembusuk an pal ing awal ter 

j ad i pada dag i ng sapi ya ng be r asal dar i perendaman aquadest 
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d e nga n .waktu rata rata sebesar (24,6 66 7 ± 2,4138) jam, di 

ikuti daging sapi yang berasal dari perendaman min yak kela 

pa dengan waktu rata rata (31,6667 ± 4,8274) jam , da ri laru 

tAn ga ram 10 % dengan waktu rata rat a sebesar (51 + 9 , 8040) 

j am dan yang terakhir daging sapi ya ng berasal dari rerend~ 

man l orutan gula 70 % dengan waktu rata rata (75,6 66 7 + 

1,8857) jam . Dari hasil uji BN T ternyata masing masi ng per 

lakuan berbeda sangat nyata . Jadi laru tan gula 70 ~ yang me 

me rlukan waktu pal in g lama sampai terjadinya pemb usu ka n a -

wal dan pembusukan awal yang pal in g cepat adalah aquadest . 

Ini dapat terjadi ka rena ada beberapa fakt or yang mempenga -

ruhi pembusukan misalnya : l aruta n gula 70 % da~ larutan g~ 

ram 10 7£ dapat me nghambat pertumbuhan bakteri karena mening 

katk~n tekanan osmotik dan menu run ka n nilai a sehingga pem w -

busukan dapat dihambat, selain itu dapat juga dipengaruhi ~ 

leh pH dari masing masin g pe rl akua n, f ak tor im plisit yakni 

laju pertumbuhan dari . microorganisme itu sendiri dan ad anya 

microorganisme sifatnya simbiosis ata u bersifat antagonisms. 

Hal ini sesuai seperti apa yan g diny a takan ol s h BucKle, 

~ • .§.l . (1978) • 

Jumlah kuman pada dag in g sapi yang berasal dari pe -

rendaman minyak kelapa ternyata paling banyak ju mlahnya , b~ 

i k yang baru dian gk at dari perendaman maupu n setelah meng a -

lami pembus ukan awal. Setelah dilakukan analisa statistik , 

serta uji BN T ternyata berbeda sangat nyata terhadap . semua 

perlakuan, waktu rata rata pembusukan awa l sebesar ' ( 31 , 6667 

± 4 , 8274) jam lebih l ama daripada kontro l . lni disebabka n ka 

rena kelapa mudah mengalami oksidasi sehingg a terdapat oksi 

? 
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ge n did a lam larutan yang menghambat pe rtumb uh an rn icr oo r ga ni~ 

me a na erob , nam un terjadi perkembangan yang pesat dari micrQ 

or ga nisme aerob obligat o Lawii e (1 9 79) , menyataka n daging 

yang menga l am i pembusuka n ol e h microorgan isme anaerob , meny.§. 

babkan dag in g be rlendir kemudian terbentuk gas . Kare n a micro 

organ is me anae ro b te rh ambat , j ad i pembe ntu ka n gas aka n . t&r 

hamba t juga dan bila dil ak ukan uji pemb us ukan awal mendapa t 

ka n has il yang negatif kerena gas bel um ter be ntuk . 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH LARUTAN GARAM... GEDE AGUSCAYA



B A8 V I 

I( E S Hl P U LAN 

Dari hasil penelitian yang dilakuk a n terh adap da -

ging sap i segar yang dip~roleh dari pasa r Peg irian Kotama 

dya Surabaya, tentang pengaruh I arut a n g aram 10 %, l arutan 

gu la 70 ~ , dan minyak kelapa terhadap juml ah kuman da n awal 

pembusukan daging sapi dap at ditarik suat0 kesimpul an seba 

ga i berikut : 

6 . 1 . Laru t an g ul a 70 % memberi hasil paling baik dibandin£ 

kan dengan I arutan ga r am 10 % dan minyak kelapa untu k 

menghambat teriadinya pemousuka n awal dag i ng sapi se 

ga r. 

6 . 2 . Larutan gula 70 % dan l arutan garam 10 % merupaka n la 

rut a n yang effektif untuk menghambat pertumbuhan kuma n 

dimana pengaruh larutan gula 70 % untuk menghambat peL 

tumbuhan ku man tidak berbeda ny ata dengan l arutan ga 

r am 10 '% ' 

6 . 3 . Ant ara ju mlah k uman dengan waktu yang dibutuhkan sam

pa i te rj adinya pembusukan awel dar i da g in !] sap i yang 

t e lah mengalami pembusukan awal yang berasal dari pe 

r e ndama n l arut an gula 7 0 %, l arut an garam 10 %, minyak 

kelapa dan aq uadest terdapat hubun ga n yang erat o Be r

tambahnye jumlah kuman yang didapat dar i dag ing sapi 

maka akan mempercepat dag in g sapi tersebut me ng alami 

pembusukan awal atau bertamb ahnya jumlah ku man yan g dl 

dapat dari daging sapi meka wakt u yang d i butuhkan sam

pai terjadinya pernbusukan alJal mak in sed i kit . 
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BAB VII 

S A RAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh mel a lui penelitian 

ini, maka dapat diberikan beberapa saran 

7.1. Perlunya pengawasan terhadap tata cara penjualan da -

ging sapi di . pasar, sesuai dengan ketentuan yang _ada, 

bagi para penjual daging sapi di p e sar agar me ngindah

kan syarat syarat penjualan dagin g sapi yang telah di 

tentukan dan dari masyarakat perlu menin gkatkan kesad~ 

rannya untuk ikut berper a n aktif dalam usaha mening 

katkan kondisi sanitasi lingkungan. 

7. 2 . Bag i masyarakat khususnya masy arakat yan g belum mempu 

nyai alat pendingin untuk menyimpan daging sapi segar, 

menginginkan dagin g sapi segar lebih tahan lama terha-

dap pembusukan bisa dicelupkan kedalam larutan 

10 % atau larutan gula 70 %. 

garam 

7.3. Agar penelitian ini lebih lengkap lagi , hendaknya ku -

man yang tumbuh pada masing masin g perlakuan ( larutan 

garam 10 %, larutan gula 70 %, min yak kel a pa dan aqua 

dest) diteliti lagi yakni diisolasi dan diidentifikasi. 
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DAB VIII 

R I ~J G K A S .a. ~J 

Telah di l akukan pene litian t e ntang pen g aruh pe renda -

ma n daCjing sapi se l ama 24 jam d i cla l am larutan g ara m, larutan 

g ul a da n miny ak ke l apa terhaclap jumlah kum3n da n alJal fJernbu -

s u k an , de n 9 a n rn 8 m a k Gil a rut a n ga r a rn 1 r :.~ , 1 a r LJ tan 9 U 1 e 7 ° >~ , 

min yak kel apa dan aq uad est sebAga i ko ntro l . Pene liti an dila -

kukan dengan j a la n rnerne ri ksa daging sap i seaar yang d i pe ro -

Ieh da ri pasar Peg iri a n Ko tamady a SUTobeya , d i l eb or a torium 

Kesehata n Oaging dan Su s u Faku l tas Kodo kt e r an Hewa n Un iv ersi 

tas Airlangga , yan g d i mulai tanggal 21 Juli 1986 sampai de -

nQa n 2 Ag ustus 1986 . 

Hasil peme riksaan sa rnpe l dag i ng sap i t e nt a ng ju rn lah 

kuman d en ga n rnem a ka i ca r a penua nga n yang d itu rnbuhkan keda larn 

c a wan ju rnlah r a t a r ata kuman per gra m daging s obel um 

di masuk kan ke mas ing mas ing pe rl Ak uan d i daoat s e besar ( 0 , 24 ~ 

0 , 17 24 ) jute . Sed an g k a n sehabi s dingkat dar i oer o ndaman 38 1a . -
rn a 24 j am dari l ar uta n ga r am 10 % sebesar ( 0 , 755 ~ O, 4845)j u 

ta, da ri larut an g uia 70 % se besa r ( 0 ,705 ~ 0 ,1 998) juta, da 

r i rni nyak ke l apa sebesar (2 , 17 13 + 0 , 330 7) juta dan da ri 3 -

quadest seb esar (1 , 746 7 ~ 0 , 45 33 ) jut a . 

Un tuk dag in g ya ng sudah mengalam i pembusukan a wel 

jumiah kuma n r a t a rata per gram da g i ng ada I 8h : da ri I aruta n 

ga r am 10 % seb esar (1 , 4533 ~ 0 , 69 09) juta, dari I arutan g uia 

70 % sebesar (1, 8 117 ~ 0 , 80 76) juta, dari min yak kelap a sebe 

sa r (2,595 ~ 0 , 793 0 ) juta dan d a ri aq u ades t j umlah k u ma n di -

dap at se be sa r (1, 746 7 2 0 , 4533) ju ta . 

Ha~ il dar i u ji pemb usuka n awa l, dag i ng yang dir end am 

Lt 5 
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dalam aquadest me ngalami pembu8ukan awal ralin9 mu l a, de -

n g a n wa k t u rat a rat a s G b 8 S 3 r (2 4 , 666 7 .i: 2, L~ 1 34) j a in . :< e mu -

dian diikuti dag ing dar i minyak kel8~a denga n wakt u sebe -

sar (31,6 66 7 + 4 , 8274) jam, dari larutan ga ram 10 % 38b e -

sar ( 5 1, 0000 + 9 , 8040) jam dan daging yano direndam dalam 

~arutan QuIa 70 % sebesar (75,6 66 7 ± 1, 88 57) jam . 

Setelah dilakukan ahalisa statistik da n uji RN T da 

ri masing masing perl a kuan mengena i ju mlah kuman yan g bar u 

dianQkat dari perendaman hasiinya adalah: kuma n paling ba -

nyak didapat dari minyak kelapa dan sangat berbeda 

( p < 0 , 01) terh adap larutan g aram 10 ~f~ , larutan gula 

nyata 

70 rrf /') , 
dan aquadest . Jumlah kuman yang didapat dar i pe renda man di 

da I am aquadest be rbed a sangat nyata (p <. 0 , 01) terhadap la -

r utan garam 10 %, juga terha dap larutan g uIa 70 %. Tapi la 

rutan g aram 10 % dengan Iaru tan g ui a 70 % tidak .berbeda 

nyata (p f O, 05) . Setelah d a g in l] rne nga l arn i pernb usukan awal 

has i l yang d i dapat adaIah: jumlah kurnan paling banyak dida 

pat dari min yak ke l apa yang be rbeda sang at ny ata (p ( 0,01) 

terhadap setiap perlakuan, jumlah kuman dar i aquadest .1.. 
L.l -

dek berbeda nyata (P~ 0 , 05) denga n larut an ga ram 10 % dan 

I a r u t a n CJ u I a 7 ° ;~ . L a rut a n gar a m 1 ° ;; j u IJ a t i cI a k berbeda 

nyata (P,,}-0 , 05) dengan lar uta n g ula 70 ~:L 

Uji pembusukan awal hasil yang didapat adalah: se -

mua pe rlrd<ua n berbeda sangat n yata ( p < 0 , 01) . Laru tan g ula 

70 % rnen g alami pembusukan ahlel paling akhir dan aquadest 

rn e nQa I ami pembusukan awal oa ling mula . 

Da r i hasil analise dengan ujikorelasi , ternya t a 

dida patkan korelasi n8 gatif anta r a juml a h k urna n dar i da -
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g i ns sap i yan Q telah men ga la mi pembusukan 8 \.,Jal d en ga n LJak 

tu yang dibutuhk a n sampa i terjadinya , fJefllhu3 u kan El LJa l . Ba i k 

dag in g sap i yan g be r as al d a ri perendaman minya k k e la pa , a 

qua des t (kontrol), laruta n lJ ul a 70 % dan l a r uta n ga rarn 1 07~ 

jum l ah kuman yan g didapat be rkorel as i ne g atif den Qan LJaktu 

yan~ d i bu tuhkan sampai terj ad inya pemb u3ukan 8LJal . 
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Lampiran 1 : Perkiraan Komposisi Otot Kerangka Binatang Me 

nyusui (dengan dasar persen berat segar). 

I<omponen 

Air (berkisar antara 65 samp a i 80 

Protein (berkisar antara 16 samp a i 22) 

miofibril 

miosin 

aktin miosisn 

tropomiosin 

troponin 

1'1 prote in 

C protein 

a lpha aktinin 

beta aktinin 

sarkoplasma 

sarkoplasma yang larut dalsm enzim mitokondria 

mioglobin 

hemoglobin 

sitokrom dan flavoprotei l 

stroma 

kolagin dan retikulin 

elastin 

protein lainnya yan g tidak larut 

Lipid/lemak ( berkisar antara 0,5 sampai 13,0) 

lipid netral (berkisar antara 0 , 5 s a mpai 1,5) 

fosfolipid 

serebrosid 

kolesterol 

Bahan Nitrogen Bukan Protein 
I 

kreatin dan kreatin fosfat 

nukleo t ida ( ATP,ADP dan seba g ainya) 

asam asam amino bebas 

peptida (anserin,karnosin, dan seba gainya) 

bahan bah a n bukan protein l a innya inosin monofo~ 

fat (I MP) , nikotin a mid adenin dinukl e otida (NAD)~ 

nikotinamid adenin dinukleotid fosfat ( NADP) 

Persen 

75,0 

18,5 

9,5 

5,0 

2,0 

0 , 8 

0,8 

0,4 

0 , 2 

0 , 1 

0, 1 

6,0 

5,5 

0,3 

0 , 1 

0 , 1 

3,0 

1 , 5 

° , 1 

1 ,4 

3, 0 

1 , 0 

1 , ° 
0 ,5 

0,5 

1 ,5 

0,5 

0 ,3 

0,3 

0 ,3 

0 , 1 
--- ---- _._-_._--------------- ------ ._--_.------- .. _.-_._---.---.. __ ._--- _._ --'---_ ..... 
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I<omponen Pe rs e n 

Karbohidra t dan Bahan bahan bu k an nitrogen l ber -

kisar antara 0,5 sampai 1,5) 1,0 

g likogen (b erkisar antera 0,5 sampai 1, 3) 0,8 

glukosa 0 ,1 

hasil akhir antara dari metabo lis me sel (he kso-

sa dan trio se fosfat, asam laktat, asam sitrat, 

asam fumara t , asam suksinat, asam aseto as e tat 

dan sebagainya) 0 ,1 

Unsur unsur An organik 

potassium 

fosfor keseluruhan (fosfat 

sulfur (termasuk sulfat) 

dan fosfat anorganik) 

1 ,0 

0,3 

0,2 

0 , 2 

0, 1 

o , 1 

khl or 

sodium 

lain l a in (termas uk magnesium , kalsium , zat be-

si, kobal, temb aga , seng, nikel, mangan dan se-

baga inya) 0,1 

Lam piran 2 

Perlakuan 

--

Sumber : Buckle , ~.~, 1978 

Hasil- pemeriksaan total plate count (penentu
an bakteri total) dari daging sapi yang baru 
diangkat dari perendaman larutan garam 18 % , 
larutan gula 70 %, miny ak kelapa dan aquad~ t , 
dengan cara penuangan pada pengenceran 10- • 

ulanga n -' jum rata-

1 2' 3 4 5 6 -lah r -ata 

Gula 70% (104 ) 60 86 70 67 69 71 423 70,5 -
Ga ram 10%(104 ) 40 75 105 78 79 76 453 75,5 

rH ny ak Kelapa 

(10 4 ) 238 225 214 201 203 223 1304 217 ,3333 

Aq u adest (1 04 ) 205 188 177 165 160 153 1048 174,6667 

Ju mlah 3228 538 
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Perl a kuan 

54 

Hasil pe meriksaan total plate count (penentu 
an. hitung ba kteri total) da ri da g ing sapi 
yang sudah men g alam i pemb usuk a n aw a l yang di
angkat dar i perendaman larutan garam 10 %, la 
rutan g ula 70 %, minyak kelapa da n aquadesT 
d - 4 en g an c ara penuan g an pada peng c ncer a n 10 

Ulang an Jum - rata-

1 2 3 .4 5 6 lah rata 

Gula 70% (1 04 ) 229 211 150 186 171 140 108 7 181 , 1667 

Ga r am 10% ( 104 ) 183 180 14 1 130 128 110 87 2 145 , 333~ 

r'l i n yak K e 1 a p a 

(1 04 ) 299 29 7 211 252. 258 2'40 1557 259,5 
Aquades t (10 4 ) 205 188 177 16 5 160 153 104 8 17 4 , 666'( 

Ju mlah 4565 760,6667j 

Lamp ir an 4 : Analisa Statistik 

Data hasil pene liti an d iselesa i kan den g an analisa 

var i an (A NAV A) dan dilanjutkan den g an uji BN T ( Beda Nyata 

Terkecil), ru mus r umus yan g dipak a i adalah : 

Perlakuan Ul a ng an Juml a h Rata -
r ata 

1 2 3 ........... n 

Perl akuan 1 Y 11 Y12 Y13 Y1n Y, Y1 

Perlak uan 2 Y21 Y 22 · Y23 Y2n Y2 V; 
Perl a kuan 3 Y 31 Y32 Y33 Y 3 n Y3 Y3 

· · . · · · · 
\ 

· · ! · · · · 
· · . · · · · 

Perlakuan t Y t 1 Y t 2 Y t3 Y tn Yt ~ 

Jumlah Y Y 
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JKT t n Y . . 2 y2 
=~ ~ t.n 

l = 1 lJ 

=±. 
V ·

2 y2 

JKP 1 

i=1 n t . n 

JKA = Jf<T - JKP 

KTP JKP 
= t 1 -

KTA JKA 
= t(n 1) -

KTT J KT = tn 1 -

F hitung KTP 
= KTA 

Keterangan . n = banyaknya ulangan • . 
t = banyaknya perlakuan . 

JKT = Ju mlah f<wadrat Total. 

JKP = Ju mlah Kwadrat Perla kua n. 

JKA = Jumlah Kwadrat Acak . 

KT T = Kwadrat Te ng ah Total . 

f<TP = Kwadra t Teng ah Perlakua n. 

KTA = Kwadrat Tengah Ac ak • 

S idi k R'agam 

SK db JK KT F hitung F tabel 

Perlakua n t - 1 JI<P f<TP KTP F 1 % F 5 % 
I<TA 

Ac ak t(n-1) J KA KTA 

Total tn - 1 Jf<T KTT 

f<eterangan S 1< = Su mber Keragaman . 

db = derajat bebas. 

JK = Jumlah Kwadrat . 

KT = I<wadrat Tengah . 
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Ji ka F hitung> F 1 % berarti be rbe da sangat nyata, dan jika 

F 1 ~.;; > F hitung> r 5 % berarti be r beda nyata. Has il analisa 

va rian (Sidik Ragam ) berbeda sangat nyata atau be r bed~ nya

ta, d ilanjutka n da nga n uji BNT ( Beda Nyata Terke~il) dan g an 

r umus yang dipaka i : 

BNT 5 % = t 5 % (d b Acak) 

BN T 1 % = t 1 % (db Acak) X V 

2 X f<TA 
n 

2 X KTA 
n 

a . Analisa jumlah kum~n dari dag in g sap i yan g bar u di a ngkat 

dari perendaman l a rut an ga r am 10 'fo , larutan gula 70 %,mj 

nyak ke lapa dan aquadest. 

Pe rl ak uan Ul anga n Jum- rat a -
5 

-
6 lah 1 2 3 4 r ata 

Gula 70% (1 04 ) 60 86 70 6 7 69 71 423 70,5 

G aram 10% ( 10 4 ) 40 75 105 78 79 76 453 7 5 ,5 

~1i nyak Kelapa 

(10 4 ) 238 225 214 20 1 203 223 1304 217,3333 

A qu ades t (10 4 ) 205 188 177 16 5 160 153 1048 17 4 , 566 7 

Ju mlah 3228 538 

JKT 2 . 2 2 '7)2 ( )2 ~3 228 ) 2 = (60) + •... (71) + .•. . ( 40 ) + ••• (22~ + ••. 153 - 24 

= 

= 

= 

JI<P = 

= 

JKA = 

535874 10 4 19 984 - 24 

535874 - 434166 

10 1708 

~423L 2 +(453)2+~1304)2+(1 048 L 2 _ 
6 

530476,33 33 - 434166 

96310,3333 

101708 - 96310 ,3 333 = 5397., 6667 

( 3228)2 
24 
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KTP = 9631~ , 3333 = 32103 , 4444 

KTA = 5397 , 6667 
20 = 269 , 8833 

r hit u ng = 32 103 , 4L~44 = 
269 , 8 833 11 8 , 9531 

S idi k Raga m 

SK db JI< KT r hitung r tabel 
1 % 5 '1 

Perlakua n 3 963 10 ,3 333 32 103 , 4444 11 8 , 95l1 4 ; 94 3 , 1 [ 

Acak 20 5397, 6 667 269 , 8 833 

Tota l 23 101708 323 73 , 3277 

r hitung ) r 1 % be rarti berbeda sang at ny ata , maka untuk 

membedakan perlakuan mana yang ber beda sa ng at nyata atau ti 

da k di l anjutkan dengan uji BN T 

BN T 5 ~/ 2 , 086 X 2 X 269 2 8833 
/ 0 = 6 

= 2 , 086 X 9 , 48 39 

= 19,7 834 

BN T 1 c1 = 2 , 845 X 9 , 483 9 i O 

= 26, 9817 

Perlakuan Minyak Aquadest Garam Gula Nota -
s i 

rata 217 , 3333 174, 666 7 75,5 70 , 5 
r ata 

** ** ** Minyak 217, 3333 0 4 2 , 6666 141 , 8333 146 , 8333 a 
** ** Aquadest 174, 666 7 ° 99 ,1 6 6 7 10Lr , 16 6 7 b 

Garam 75,5 ° 5 , 0 c 

Gula ° c 

8NT 5 rJ1 = 19 ,7 83 Lr Brn 1 o f = 26 , 9817 iO / 0 

Ke simpulan: Jumlah kuman pa ling banyak d i dapat dari minya k 
kelapa dan be rbeda san g at nyata (p < 0 , 0 1) de -

. 1 
ngan aquadest , larutan gar a m 10 % d a n g ula 70 %. 
Jumlah ku man dar i aq uadest be r beda san gat nyata 
-(p < 0 , 01) den g an larut a n g a ram 10 ~/~ da n larutaA 
gul a 70 %, seda ngkan larutan garam 10 % de nga n 
l arutan g ula 70 7~ ti d ak berbed a ny st a (P ~ 0 , 0 5) . 
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b . Analisa ju ml ah kuman dari daging sap i yang te l ah mengala 

mi pembusukan awal yang sudah diangkat dari pe r endam a n 

larutan garam 10 %, l arutan g ul a 70 %, minyak ke la pa dan 

aq u adest pada pe ng e nc er a n 10- 4 • 

pe rl a kuan Ulangan Jum-
r ata -

1 2 3 4 5 6 Ish 
rata 

Gula 70% (10
4

) 229 211 150 186 1 7 1 140, 1087 18 1,16 6 7 
4 

Garam 10%( 10 ) 183 180 14 1 130 1 28 1 10 872 145 ,3 333 

r"1inyak Ke lapa 

(10
4

) 299 297 211 252 258 240 15 5 7 2 59,9 

,!\q uad es t (10
4

) 205 18 8 177 165 160 153 1048 174,6667 

Jumlah 4564 760,6667 

J I< T 2 2 2 ( )2 ( ) 2 (456 4)2 = (229) + .. • (14 0 ) + •• • (1 83 ) + ••• 240 + •• 153 - 24 

928784 _ 20830096 
= 24 

= 928784 867920,6667 = 60863,3333 

JKP 
= (1 08 7)2+( 8 72)2+(1557)2+(104 8 ) 2_ (4 564 ) 2 

6 24 

= 910751 - 867920,6667 

= 428 30,3333 

JKA = 608 6 3,333 3 - 42830 ,3 333 

= 18033 

KTP = 
42830 2 3333 

= 14276,7778 
3 

KTA 180 33 901 ,6 5 = 20 = 

F l 't 14276 ,777 8 
II un g = . 901,65 = 15, 8L~31 

S idik Ragam 
-

[ db JK KT F hitung 
F tabe l 

SK 1;0 5% 
~ I. Per lakuan 3 4 283 0 , 3 33,3 14 276 , 7778 15,8341 4,94 3 ,1 0 

·Acak 20 18033 90 1 , 65 

Total 23 ' 60863 , 3333 15178, 4 2 78 
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F hitu ng) f 1 % berarti berbeda sang at 

me mbedak a n perlakuan man a yan g berbeda 

d a k dilanjutkan den g an uji BN T 

nyata, ma ka untuk 

san g a t nyata atau ti 

BN T 5 ~/~ = 2 , 086 X~, 65 
= 2 , 086 X 17 , 3364 

= 36,1637 

BN T 1 % = 2,845 X 17,336L~ 

= 49,3221 

Perlakuan Minyak Gula Aqu a dest G'ar am Nota-

rat a si 

rata '259 ,5 181 , 166 7 174 , 6 667 145 , 3333 

I"l iny a k 259 ,5 ° ~* ', 78,33 3 . 84 , 83~~ 114,16!;"7 a 

Gula 181,1667 ° 6 , 5 35 , 8334 b 

Aquadest 174, 6 66 7 0 29 ., 334 b 

Caram 145,3333 , 

° b 

BN T 5 % = 

I<esimpulan: 

36,163'7 BN T 1 cd 49,3221 /0 = 

Jumlah kum a n paling b a nyak d i dapat dar i minyak 
kel a pa dan berbed a sang at nyata (p < 0 , 01) de 
ngan aquadest , l arut a n ga r a m 10 % dan gula 70 %. 
Jumlah kuman d ari aquadest tidak berbeda nyata 
( P ~ 0 , 05) den g an l arutan g aram 10 ~£ dan l aru tan 
gula 70 %. Ju mlah kuman d ari l aruta8 g aram 10 % 
ti dak ~erbeda nyata (P~0,05) den g an l a rutan g.l:! 
l a 70 /0 . 

c. Analisa waktu yang diperlukan untuk pembusukan awal dari 

da g in g yang s udah direndam d ela m larutan ga r am 10 %, 1a 

rutan gu1a 70 %, miny a k kel a pa dan aquade~t . 

Pe rl akua n U1angan Jum- rata 

1 2 3 4 5 6 lah rat 

Gu la 70 ~G 73 73 77 77 77 77 L~54 75 , 666 7 
Gararn 10 % 45 49 49 53 53 57 306 5 1 
r'l in yak Kelapa 29 29 3 3 33 33 3 3 190 3 1 , 6667 
Aquades t 24 24 24 24 26 26 1 L~ A 24 , 666 7 

Ju ml a h 109 8 83 , 0001 
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JKT 

= 59762 : ~ 5023~,5= 9528;5 

JKP = (45~j2+(306)2+(190)2+( '148)2 
6 . 

= 59626 - 50233,5 = 93 9 2,5 

JKA = 952 8 ,5 - 9392 ,5 = 136. 

KTP = 
9392 2 5 3130,8333 3 . -

KTA 136 
6,.8 = 20 = 

r h't _ 3130,8333 = 
lung - 6,8 . 460,4167. 

5 i 'dik Ragam 

SK db JK KT 

Perlakuan 3 9392,5 3130,8333 
Acak 20 136 6,8 

Total 23 9528,5 

r 

(1098)2 
24 

hitung 

460,4167 
-

60 

r t a bel 
1 % 5 % 
4 ,94 3,10 

r hitung)F1 % berarti sangat berbeda nyata, maka untuk mem
bedakan perlakuan mana yang berbeda s Po n g at nyata atau tidak 
di uji dengan uji BN T : 

BN T 5 rf1 2,086 xV 2 
X 6 2 8 

/0 = 6 
= 3, 1407 

BNT 1 r1f 2,845 X V 2 
X 6 2 8 

/0 = 6 

= 4,2823 

Perlakuan Gula Garam r'1inyak Aquadest Nota 
70 . % 1D % k elapa si I 

rata-rata 75,6667 51 31,6667 24,6667 I " " . ; . " 
Gula 70% 75 , 6667 ° 24,6667 44 51 a I 
Garam10% ** ** I 

51 ° 19 , 3333 26,3333 b 

** Minyak 31,6667 ° 7 c 
kelapa 
Aq uadest 24,6667 ° d 

BNT 1 ~o = 4, 2823 fJN T 5 70 = 3 , 1-407 

Kesimpulan : Oagin g yang dicelupkan dalam larutan guia 70 % 
yang mengalami pe mb usukan awal paling akhir dan d~ 
ging yan g dicelupkan dalam aquadest terjadi pembus~ 
kan awal paling aw~l . Semua perlakuan berbeda sa
nga t nyata (p , 0 ,01 ) . 
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Perhitungan KoefisieD Korelasi Antara jumlah ku 

man dari dag in g sapi yan g sudah menga l ami pemb~ 

sukan awal,yang sudah di~ngkat dari perendaman 

larutan garam 10 %, l a rut an g ul a 70 %, minyak 

kelapa dan aquadest d~ngan waktu yang dibutuh

kan sam pa i terjadinya pembusukan awal . 

Pe rhitungan koefisien korelasi menggunakan koefisien 

korela~i Product Moment dari Pearson. Cara menghitung koefi

sien korela~i Product Moment d a pat di re roleh dengan rumu s : 

r == 
2:: xy 

xy N.SO SO 
x y 

Keterangan r = koefisien xy korelasi antara X dan Y. 

xy = product dari x kali y. 

SO = standard x deviasi dari var iabe 1 X • 

SO = standard deviasi dari v a riabel Y. y 
N :: jumlah subyek yan g d ise lidiki. 

a. Perhitungan koefisien korelasi antara jumlah kuman dengan 

N 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

To-
tal 

waktu yang dibutuhkan sampai terjadinya pembusukan awal 

dari daging sapi yang sudah meng alam i pembusu kan awal be

rasal dari perendaman larutan garam 10 %. 

X Y 2 2 x x Y Y xy 

183 45 37,6667 1418,7802 - 6 36 -226, 0002 

180 49 34,6667 120 1,78 -2 4 - 69 , 3334 

141 49 -4,3 333 18,7775 -2 4 8,6666 

130 53 -15,3333 235,11 0 1 2 4 -3 0 , 66fiS 

128 53 -17,3333 300,4433 2 4 -3 4 , 6666 

110 57 -35,3333 1248,442 1 6 36 -211, 9998 

.8 72 306 0 4423,3332 0 88 - 564 

Keterangan x 4 Jumlah kuman.(10 ). 

Y = Waktu yang dibutu hka n sampai terjadinya pe~ 

busukan awal. 
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M x 

so 
x 

r xy 

M 

M 

= 

x = x - M 
x 

Y = Y - M 
Y 

= 
X 

rata r a t a v ari abe l 

= r ata r a ta variabel y 

87'2 
=145 , 333 - 6-

=V7./ . 
=V 44 23~3332 

= 27,1518 

-564 
= 

6 (27,151 8)(3 , 829 7) 

= 0 , 9040 

X (1 X 
\ :: r J , I 

) 

~y 
y,=( [IJ ) 

r'l 30 6 ---- 5 1 
Y - 6 -

= V:::z. 12 SO 
y N 

='ff 
= 3 , 8297 

r tabel 5 % = - 0,811 dan r tabel 1 % = - 0, 9 17 . 

Jadi koefisien korelasi antara j umlah kuman denganw ak tD yang 

dibutu hka n sampai terjadinya awal pembusukan adal a h : 

r tabel 5 %) rxy(r hitung) > r 1 'fo . 

- 0,811 > - 0 , 9040 > - 0 , 917 

Oari hasi l yang didapat berarti te rj ad i kore lasi negatif an 

tara jumlah kuman den ga n waktu ya ng di butu hk an sampa i terja 

dinya pembusukan awal, dari r hitun g ya ng d id apat berarti r 

hitung berbeda nyat a den ga n demikian k it a meno l ak ' hipotesa 

(ni hi l) ya ng men g atakan bahw a nilai r dalam popul as i ada lah 

nul. 

b . Perhitung an koefis ien korelasi antara ju mlah kuman dengan 

waktu yang dibutuhka n s ampai terj adinya pembusukan a wa l 

dari dagin g sapi yan g sudah menga l am i pembusuka n aw a l be r 

asal d ari pe~enda man lar utan gu la 70 %. 
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tIl X Y 
2 2 x x Y II xy J 

1 229 73 4 7, 8333 2288 , 0245 - 2 , 6667 7,1 1 13 - 127 , 5571 

2 211 7 3 29,8333 890 , 0258 -2, 666 7 7,1 113 -7 9,55 65 

3 150 77 - 31 ,1 6 6 7 971 , 3632 1,3334 1,7780 - 41 ,5 577 

4 186 77 L~ , 8333 23;36 09 1, 333 4 1 , 7780 6 , 44 4 7 

5 171 77 -1 0 ,1 667 103,3 6 18 1, 3334 1,7780 -1 3 , 5563 

6 140 77 - 41 ,1 66 7 1694 , 69 7 2 1, 3334 1 , 77 80 - 5 4 , 8917 
--

To -
ta l 1887 454 0 597 0 , 8334 0 2 1, 3 3L~6 - 3 10 , 6 746 

L~ 
Kete rang an X = Jumlah kum a n.(10 ). 

y = LJ aktu yaDg dibutuhkan 

busukan a wa 1 

x = X - M 
x 

Y = Y M 
Y 

M = rata rata variabel X 
x 

M = rata rat a variabel Y 
Y 

M 18 8 7 18 1,1 667 = - 6- = x 

SDX-W 

r xy 

_ V 5970 , ~33 4' 
- 6 
- 31 , 5 4 58 

= _____ -~3~1~OJ,~6~7~4~6 ____ _ 

6(31,5458)(1, 885 7) 

= - 0,8704 

sampai terjad in ya 

= (~ X 
N 

) 

= ( Zy 
N 

M 454 75 ,6 66 7 6 = 
Y 

SO _ ' .c=.y ~
2 . 

y - ~~ 

_V21 , 3346' 
- 6 
= 1 , 8857 

r tabel 5 % = - 0,811 dan r tab e l 1 % = - 0 , 9 17 

pe .D] 

J adi koefisien korelasi antara jumlah k uman dengan wak tu 

yang dibutuhkan sampai terjadinya awal pembusukan ada lah : 

. r tab e 1 5 % > r ( r hit un 9 ) r 1 %. xy 

- 0 , 8 11> -0, 8 704 > - 0 , 9 17 
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Dari hasil yang didapat berarti terjadi korelasi ne gatif an 

tar a jumlah ku ma n den g an wak tu yang dibutuhkan sa mpai t erja 

di ny a pembusukan awal , dari r hitung yang didapat berarti r 

hitung berbeda nyata dengan demikian kita menolak hipotesa 

(nihil) yang mengatakan bahwa nilai r dalam po pulasi adalah 

nul . 

c . Perhitung an koefisien korelasi antara jumlah kuman dengan 

waktu yang dibut uhkan sampai terjadinya pembusukan awal 

dari daging sapi yang sudah mengalami pe mb usukan awal ber 

asal dar i perendama n minyak kelapa . 

N X Y 2 2 x x Y Y xy 

1 299 29 39 ,5 1560,25 -2,66 6 7 7,1113 - 105 , 3347 

2 297 29 37 , 5 1406 , 25 - 2,6667 7 , 1113 - -1 00 , 0013 

3 211 33 - 48 , 5 2352,25 1 , 3334 1,7780 - 64 , 6699 

4 252 33 -7, 5 56 ,2 5 1,3334 1,7780 -1 0 , 0005 

5 258 33 -1 , 5 2,25 1,33 34 1,7780 - 2 , 0001 

6 240 3 3 - 19 , 5 380,25 1,3334 1,7 780 - 26 , 00 13 

To - 1557 190 0 575 7, 50 0 21 , 3346 - 308 , 0078 ta l 

Ke t eranga n X 4 
= Jumlah kuman .(1 0 ) 

y = Waktu yang dibutuhkan sampai terjadinya pe~ 
busukan a wal . 

x = X - M x 
Y = Y f'1 

\ Y (~X M = rata rata variabel X = ) x N 

M = rata rata variabel Y = ( ~y ) 
Y N 

M 1557 259,5 ~1 
190 31 , 6667 = = = = x 6 Y 6 

'@ V¥ SO SO :ay = = x . i'J Y N 

= V 575~ ,5 0 = V21 , 3346 
. 6 

, 
30 , 9771 = 1,8857 

r = -308 2 0 0 78 
= -0 , 8788 xy 6 ( 30 , 9771 )(1 , 885 7) 
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r tabel 5 % = - 0 , 811 dan r tabel 1 % = - 0 , 917 

Jadi koefisien korelasi aritara jumlah kuman dengan waktu 

yang dibutuhkan sampai terjadinya pembusukan awal adalah : 

r tabel 5 %) r (r hitung) r tabel 1 ~{, . xy . 

- 0 , 811> -0,87 88 > -0,917 

Dari hasil yang didapat berarti terjadi korelasi neg a tif an 

tara jumlah kuman dengan waktu yang dibutuhkan sampai terja - I 

dinya pembusukan awal', dari r hitung yang didapat berarti r 

hitung berbeda nyata der}gan demikian kita menolak . hipotesa 

(nihil) yang mengatakan . bahwa nilai r dalam populasi adalah 

nul . 

d. Perhitungan koefisien korelasi antar a jumlah k uman den gan 

waktu yang dibutuhkan sampai terjadinya pembusukan awal 

dari daging sapi yang sudah mengalami pembusukan awal ber 

asal dari perendaman aquadest. 

r~ X Y x x 2 2 
Y Y xy 

-------
1 205 24 30,3333 .920,1091 - 0 , 6667 0,44 L15 - 20 , 2232 

2 188 24 13,3333 177,7769 - 0,6667 0,444 5 - 8,8893 

3 177 2LI 2 ,3 333 5,4 L143 - 0 , 66 6 7 O, 4 L145 -1, 5556 

4 165 24 - 9 , 6667 93,4451 - 0 , 6 667 0,4 445 6 , LI444 

5 160 26 -1 4 , 6667 · 215 , 1121 ' 1,3 334 1,77 80 -26 ,0774 

6 153 26 -21, 6667 469, LI45 9 1, 3334 1 , 7780 - 38 , 523 LI 

To- 048 148 0 1881,3334 0 5 , 334 - 88,8245 tal 

4 Ke terangan X = Jumlah kuma n . ( 10 ). 
y = IJaktu yang dibutuhkan sampai terjadinya pe.!:!J 

busukan awal. 

x = X - r'l x 
y = y - r~ y 

~1 rata rata v ar i abe 1 X (.:E X \ 
= = N ) 

x 

flJ rat a r ata variabel 
Y 

Y ( -~ Y 
N 

) 

r~ 
1048 17/1,6667 ~1 

148 24 , G667 = - 6- = = -6- = 
x y 
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SD 
x 

r xy 

-v-~? 
_V 188 1 , 6667 
- 6 

= 17,7075 

- 88 , 8248 
= 6 (17,7 07 5)( 0 , 9429 ) 

= - 0 , 886 7. 

r tabe l 5 % = - 0 , 81 1 dan r tabe l 

so _\~ 
y -V-N 

_ \ f5,334 - V-g-
= '0 , 9429 

= - 0 , 917 
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Jadi koefisien korel as i antara jumlah k uman de nga n wakt u 

yang dibutuhkan sampai terjadinya pembusukan awal adalah : 

r tabe l 5 ;10 ) rxy(r hitung ) > r tabel 1 % 

- 0 , 811 > - 0,8867)-0 , 9 17 

Dari hasil yang didapat berarti terjadi korelasi negatih an

tara jumlah kuman dengan waktu yang dibutuhkan sampai terja

dinya pemb usu kan aw al , dar i r hitung yang did apa t be rarti r 

hitung berbeda nyata dengan demikia n kita menolak hipotesa 

( nihi l) yan g men ga takan bahwa nilai r dalam populasi adalah 

nul. 

La mpiran 6 

Seba r a n dat a 
, 4 

( X).(10 ). 
19 
32 
17 
26 
33 
17 

-X = 24 

SD = 

Hasil pemeriksaan total plate co u nt (penentuan 
hitung bakteri total) dari daging sap i yang be 
lum direndam dalam masing masing pe rl akuan , pa -
d 10 4 a pengenceran - . 

Simpan~an Juml ah kwadral simpanga n 
( X - ) (X '/ ) 2 - l\ 

- 5 25 
8 64 

- 7 49 
2 4 
9 8 1 

-7 49 

' 0 272 
-

fle x - X)2 
I'J 

= V2~2 = 6.733 
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